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MOTTO 
 
Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan baginya 
jalan keluar dan memberikan rezki dari arah yang tiada disangka-sangka. Dan 
Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan) nya. (QS. Ath-Thalaq: 2-3) 
 
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras (untuk yang lain). Dan hanya 
tuhanmulah engkau berharap. (QS. Al-Insyirah, 6-8) 
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PROYEK AKHIR 
 
Prototype Sistem Keamanan Pintu Gudang Penyimpanan Menggunakan 
Barcode Scanner dan  SMS Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno 
 
Oleh : Haris Prabowo 
NIM : 14507134010 
 
ABSTRAK 
Tujuan pembutan alat ini adalah untuk mendapatkan rancang bangun hardware,  
program serta unjuk kerja dari prototype sistem keamanan pintu gudang penyimpanan 
menggunakan barcode scanner dan  SMS berbasis Arduino uno, yang berfungsi untuk 
menjaga keamanan barang yang berada di dalam gudang penyimpanan tersebut. 
Pengembangan sistem keamanan pintu gudang penyimpanan ini terdiri dari tahap; 
identifikasi kebutuhan, analisis kebutuhan, blok diagram rangkaian, perencanaan 
sistem, langkah pembuatan alat, flowchart program, pengujian alat dan pengambilan 
data. Mikrokontroler Arduino uno (AT-Mega 328) sebagai kontrol utama, barcode 
scanner BS100 sebagai scanner untuk barcode, SIM800L untuk mengirimkan pesan, 
motor DC sebagai penggerak pintu, serta solenoid door lock sebagai pengunci pintu. 
Hasil untuk pengujian catu daya switching memiliki error 1,57% tanpa beban dan 
1,18% dengan beban, pengujian barcode scanner memiliki ketelitian 100% karena 
dapat membaca semua kode dengan benar, waktu di RTC memiliki selisih 8 detik 
dengan waktu asli, tegangan rata-rata motor DC saat berputar 4,22V, tegangan output 
solenoid door lock memiliki tegangan rata-rata 12,05V, SIM800L dapat mengirim 
pesan sesuai dengan kondisi. Sementara untuk pengujian secara unjuk kerja sistem 
dapat bekerja sesuai dengan fungsi dan tujuannya, dan dalam menjalankan algoritma 
program alat ini memiliki tingkat keberhasilan 100%. 
 
 
Kata Kunci: gudang penyimpanan, barcode scanner, SIM800L, solenoid door lock, motor 
DC 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sistem keamanan merupakan sebuah sistem yang berfungsi untuk melindungi atau 
mengamankan suatu barang sehingga dapat mengurangi kerusakan dan kehilangan 
barang-barang yang ada di dalam gudang penyimpanan (Sukadarto, 2001). Semakin 
baik sistem keamanan yang terpasang pada sebuah alat maka semakin mengurangi 
kerugian yang disebabkan karena kerusakan dan kehilangan barang yang berada di 
dalam gudang penyimpanan.  
Gudang penyimpanan dalam sebuah pabrik berfungsi untuk menyimpan barang 
barang pabrik dan juga bahan-bahan dasar yang diproduksi di pabrik tersebut. 
Kerusakan atau kehilangan pada bahan-bahan dasar yang diproduksi tersebut tentu 
dapat menimbulkan kerugian bagi pabrik tersebut (Heragu, 2008). Kerusakan dan 
kehilangan dapat disebabkan karena semua pekerja dapat masuk ke gudang 
penyimpanan tersebut, maka diperlukan sebuah sistem keamanan pada pintu gudang 
penyimpanan tersebut, hal ini diperlukan untuk melindungi dan menjamin keamanan 
bahan-bahan dasar tersebut. Sistem keamanan yang dibuat adalah membatasi pekerja 
yang dapat melakukan akses terhadap pintu gudang tersebut, maka tidak semua pekerja 
bisa membuka pintu gudang tersebut. Sehingga hanya pekerja khusus yang sudah 
didaftarkan saja yang dapat membuka pintu gudang penyimpanan tersebut. 
Sedangkan sistem keamanan yang menggunakan barcode saat ini hanya digunakan 
untuk membuka dan menutup pintu serta menguncinya saja tanpa ada laporan langsung 
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kepada yang bertugas atau bertanggungjawab terhadap barang yang ada di dalam 
gudang penyimpanan tersebut, laporan yang diberikan adalah identitas dan waktu saat 
seseorang menggunakan sistem keamanan tersebut, dalam hal ini membuka maupun 
menutup pintu gudang penyimpanan tersebut, serta menggunakan solenoid door lock 
sebagai pengunci pintu ototmatis, dan juga sistem keamanan yang ada sekarang 
kebanyakan masih menggunakan sistem yang rumit, sehingga perlu dibuat sistem 
keamanan yang sederhana dengan menggunakan Arduino dan Arduino USB host 
shield. 
Dari uraian di atas penulis berinisiatif membuat tugas akhir yang berjudul 
“Pembuatan Prototype Sistem Keamanan Pintu Gudang Penyimpanan Menggunakan 
Barcode Dan SMS Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno” adalah sebuah alat 
keamanan yang digunakan untuk membuka dan menutup pintu serta menguncinya. 
Alat ini nantinya juga menggunakan SMS yang berfungsi untuk mengirimkan pesan 
kepada sebuah nomor, dengan berisi identitas orang yang membuka pintu dan juga 
waktunya, dalam hal ini jam, hari, dan tanggal. Rancang bangun alat Sistem Keamanan 
Pintu Gudang Penyimpanan ini menggunakan Arduino uno sebagai kendali utama yang 
digunakan untuk mengolah sinyal input yang berasal dari RTC dan barcode scanner 
melalaui Arduino USB Host Shield. Sebagai output motor dc untuk membuka dan 
menutup pintu, modul SMS SIM800L untuk mengirimkan pesan, solenoid door lock 
untuk mengunci pintu. 
 3 
  
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat identifikasi masalah 
sebagai berikut:  
1. Adanya kehilangan dan kerusakan barang yang ada di dalam gudang 
penyimpanan. 
2. Belum terdapat pembatasan terhadap pekerja yang memiliki izin untuk 
membuka pintu gudang penyimpanan. 
3. Belum ditemukannya sebuah sistem keamanan dengan laporan langsung 
kepada orang yang bertanggungjawab terhadap gudang penyimpanan 
menggunakan SIM800L. 
4. Kurangnya pemanfaatan barcode scanner untuk sistem keamanan pintu gudang 
otomatis. 
5. Belum ditemukannya sebuah sistem keamanan yang sederhana dan mudah 
digunakan menggunakan mikrokontroler Arduino uno dan Arduino USB host 
shield. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah padanya 
belum terdapat pembatasan terhadap pekerja yang memiliki izin untuk membuka pintu 
gudang penyimpanan dengan merancang dan membuat alat sistem keamanan pada 
gudang penyimpanan menggunakan barcode scanner dan SMS berbasis Arduino uno. 
Fokus pada alat ini adalah alat ini bisa membuka kunci serta pintu dan mengirimkan 
SMS yang berisi identitas pekerja yang membuka pintu dan waktu. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka dapat ditentukan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana membangun hardware prototype sistem keamanan pintu gudang 
penyimpanan menggunakan barcode scanner dan SMS berbasis 
mikrokontroler arduino uno? 
2. Bagaimana membangun Program prototype sistem keamanan pintu gudang 
penyimpanan menggunakan barcode scanner dan SMS berbasis 
mikrokontroler arduino uno? 
3. Bagaimana unjuk kerja alat prototype sistem keamanan pintu gudang 
penyimpanan menggunakan barcode scanner dan SMS berbasis 
mikrokontroler arduino uno? 
E. Tujuan 
Tujuan pembuatan proyek akhir adalah sebagai berikut: 
1. Merealisasikan rancangan hardware prototype sistem keamanan pintu gudang 
penyimpanan menggunakan barcode scanner dan SMS berbasis 
mikrokontroler arduino uno. 
2. Merealisasikan rancangan Program prototype sistem keamanan pintu gudang 
penyimpanan menggunakan barcode scanner dan SMS berbasis 
mikrokontroler arduino uno. 
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3. Mengetahui unjuk kerja dari alat prototype sistem keamanan pintu gudang 
penyimpanan menggunakan barcode scanner dan SMS berbasis 
mikrokontroler arduino uno. 
F. Manfaat 
Pembuatan alat diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Sebagai sarana implementasi pengetahuan yang di dapat di bangku 
pendidikan. 
b. Sebagai bentuk karya mahasiswa terhadap Universitas dalam daya tawar 
terhadap dunia Industri. 
2. Bagi Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika 
a. Terciptanya alat yang inovatif serta bermanfaat sebagai sarana ilmu 
pengetahuan. 
b. Sebagai wujud partisipasi dalam pengembangan ilmu dibidang ilmu dan 
teknologi. 
3. Bagi Dunia Usaha dan Industri 
a. Terciptanya alat keamanan yang digunakan untuk mengamankan barang 
yang di simpan di gudang penyimpanan. 
b. Sebagai bentuk kontribusi terhadap industri dalam mewujudkan 
pengembangan teknologi. 
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G. Keaslian Gagasan  
Karya pada tugas akhir ini merupakan pengembangan dari alat yang sudah ada. 
Berikut ini beberapa penelitian relevan yang dapat dijadikan acuan untuk proyek akhir 
ini diantaranya sebagai berikut: 
1. Sistem kendali palang pintu otomatis menggunakan barcode berbasis 
mikrokontroler Atmega 328p-Pu pada pintu masuk perpustakaan unila, Remy 
Martin, Universitas Lampung, 2016, pada proyek akhir ini menggunakan 
Atmega 328 sebagai kendali dan PC sebagai server, serta menggunakan sensor 
ultrasonik. 
2. Sistem keamanan akses ruang dengan masukan barcode berbabis raspberry pi, 
Bonifasius Kristiawan, Universitas Sanata Dharma, 2017, pada proyek akhir ini 
menggunakan raspberry pi sebagai kendali utama dari sebuah sistem atau alat 
ini. 
3. Rancang bangun loker otomatis dengan menggunakan barcode berbasis PC, 
Anastasia Manik, Lispa Anggraeni Sinaga, Politeknik Negeri Medan, 2015, 
Pada proyek akhir ini menggunakan PC sebagai kontrol utama. 
Berdasarkan hal di atas masih mempunyai kelemahan, tidak adanya laporan 
langsung kepada orang yang bertanggung jawab terhadap gudang penyimpanan, 
sedangkan alat yang dibuat penulis menggunakan SMS sebagai laporan terhadap 
identitas dan waktu orang yang membuka pintu menggunakan modul SMS SIM800L. 
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BAB II 
PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 
A. Sistem Keamanan 
1. Sistem 
Sistem adalah kumpulan atau group atau komponen apapun baik fisik yang 
saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk 
mencapai tujuan tertentu (Azhar Susanto, 2005). Sistem juga merupakan suatu 
jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan berkumpul 
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu 
sasaran yang tertentu (Andri Kristanto, 2008). Sistem kumpulan dari elemen-
elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
2. Sistem Keamanan Gudang 
Sistem Keamanan adalah sistem yang digunakan untuk memberikan rasa bebas 
dari bahaya, tidak merasa takut, resah, atau gelisah terhadap barang berharga yang 
ditinggalkan. Sistem keamanan dapat mengetahui kemungkinan terjadinya 
pencurian terhadap barang berharga.  
Untuk menjaga keamanan dan keselamatan logistik dan peralatan di gudang 
perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut (Sukadarto, 2001): 
1.  Lokasi Pergudangan diupayakan secara historis aman dari bencana 
(misalnya aman dari gempa, banjir, tanah longsor). 
2. Pencegahan Kebakaran 
a. Dihindari penumpukan bahan-bahan yang mudah terbakar. 
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b. Dipasang alat alarm kebakaran. 
c. Alat pemadam kebakaran harus diletakkan pada tempat yang mudah 
dijangkau dan dalam jumlah yang cukup. Contoh: tersedianya bak pasir, 
tabung pemadam kebakaran, hidran, karung goni, galah berpengait besi. 
3. Keamanan Gudang 
Untuk menjaga keamanan logistik dan kelangsungan kerja organisasi maka 
dalam kegiatan penggudangan logistik penting dilakukan administrasi 
penggudangan secara tertib dan benar. Hal ini disebabkan administrasi 
penggudangan dapat dijadikan instrumen pengawasan dan pengendalian di dalam 
penglolaan penggudangan di setiap organisasi.  
Dengan adanya sistem administrasi penggudangan yang benar, pekerja yang 
membuka pintu gudang penyimpanan dibatasi untuk pekerja yang memiliki izin 
saja, hal ini difungsikan untuk mencatat pekerja yang masuk ke dalam gudang 
penyimpanan, serta memberikan laporan secara otomatis kepada atasan atau pihak 
yang bertanggungjawab terhadap gudang penyimpanan yang berisis identitas 
pekerja. 
B. Pintu 
1. Pengertian Pintu 
Menurut Keputusan Menteri Pekerjan Umum Repubuk Indonesia No. 468 
tahun 1998, pintu merupakan tempat keluar masuk suatu halaman atau bangunan. 
Ini berarti bahwa pintu adalah suatu benda penghubung untuk melakukan aktivitas 
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memasuki sesuatu atau keluar dari sesuatu tempat. Jika dikaitkan dengan rumah 
tinggal maka pengertian pintu adalah tempat untuk keluar-masuk pada tempat 
tinggal manusia. Pintu adalah sebuah bukaan pada dinding / bidang yang 
memudahkan sirkulasi antar ruang-ruang yang dilingkupi oleh dinding/ bidang 
tersebut. Pintu biasanya ditemukan pada bangunan, misalnya rumah. Selain itu, 
pintu juga terdapat pada kendaraan, lemari, dan lain-lain. 
Kebanyakan pintu terbuat dari kayu dan selebihnya, dalam penggunaan yang 
terbatas terbuat dari aluminium, besi dan plastic PVC. Pintu kayu terdiri dari 
beberapa jenis. Yang paling umum adalah pintu yang terbuat dari kayu utuh. Selain 
itu juga terdapat pintu kayu jenis Flush, yang di dalamnya terdapat ruang hampa. 
Flush Door dikenal pula dengan Engineering Door, teknologi ini muncul 
sebagai subtitusi pintu kayu Solid mengingat semakin sulitnya kayu keras dari 
hutan alam dan semakin meningkatnya kebutuhan pintu seiring peningkatan 
kebutuhan terhadap perumahan. Saat ini perumahan menengah ke bawah lebih 
banyak menggunakan jenis pintu Engineering Door, karena harga lebih murah 
tetapi model dan disain sangat variatif dan menarik. Mengenai kekuatan tergantung 
dari proses produksinya dan pemilihan bahan 
2. Pintu Gudang 
Sejalan dengan perkembangan teknologi, perkembangan dalam pekerjaan 
konstruksi maupun item lainnya pun semakin pesat. Pintu gudang pun semakin 
memiliki banyak varian. Pintu yang terdapat dalam gudang penyimpanan 
merupakan jalan yang digunakan untuk masuk dan keluar gudang penyimpanan, 
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yang digunakan untuk tempat menaruh atau menyimpan bahan-bahan yang 
diproduksi dalam pabrik tersebut. 
a. Pintu Swing 
 
Gambar 1. Pintu Swing 
(http://djayaciptapratama.co.id/) 
Pintu Swing besi merupakan jenis pintu yang paling umum digunakan pada 
sebuah bangunan. Sistem operasi dari pintu ini adalah dengan cara didorong 
atau ditarik untuk membuka dan menutup, sehingga jenis pintu ini 
membutuhkan space ruang yang cukup untuk mengayunkan daun pintu saat 
membuka dan menutup. Terdapat dua jenis pintu swing besi , yaitu single swing 
dan doubel swing, untuk model double swing kebanyakan digunakan untuk 
pintu gudang penyimpanan. 
Pintu swing besi memiliki kelebihan dan kekurangan, hal ini sebagai bahan 
pertimbangan bagi anda yang menggunakan pintu jenis ini. Kelebihan dari 
pintu jenis adalah engselnya lebih mudah dipasang jika dibandingkan 
dengan pintu lipat atau pintu sliding, kelebihan yang lain adalah pintu jenis ini 
lebih mudah dalam hal perawatan karena tidak menggunakan bantalan rel. 
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Kekurangan dari pintu besi swing adalah memerlukan space ruang yang 
cukup untuk mengayunkan daun pintu ketika membuka dan menutup, sehingga 
jika ruangan yang ada sempit maka pintu jenis tidak akan cocok digunakan 
karena akan memerlukan space yang cukup dan membuat ruangan akan 
semakin terasa sempit. 
b. Pintu Folding Gate 
 
Gambar 2. Pintu Folding Gate 
(http://www.layindoaluminium.com) 
Pintu folding gate pada umumnya kini dipergunakan untuk pintu gudang 
penyimpana, namun sejatinya folding gate telah ditemukan sejak berabad 
lampau. Para ahli sejarah budaya kuno telah menemukan bahwa jenis pintu 
folding telah digunakan pada sejumlah arsitektur pada zaman Romawi kuno. 
Folding Gate memiliki ukuran lebih lebar dibanding rolling door karena jenis 
pintu ini memakai dua bilah pintu yang terdiri dari dua sisi rangka silang yang 
menyambung diantara plat UNP sebagai pilar pegangannya. Cara kerjanya 
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adalah di dorong ke arah samping kanan atau kiri menggunakan sistem sliding 
dimana pintu bertumpu pada rel hingga ketika di dorong rangka tersebut akan 
melipat, prinsip kerja folding gate sekilas mirip seperti alat musik akordeon.  
c. Pintu Rolling Door 
 
Gambar 3. Pintu Rolling Door 
(http://www.layindoaluminium.com) 
Rolling Door memiliki sistem buka tutup secara vertical ke atas dan ke 
bawah, menggulung slat daun pintu ke arah atas melalui piranti dan komponen 
yang terdapat pada box atas seperti pipa as, pully atau roda gulung dan per. 
Pully dan spring atau per inilah yang bertugas menggulung slat pintu saat 
rolling door hendak dibuka dan mengulurnya ketika akan ditutup, pipa as 
merupakan pilar tempat tumpuan semua beban dari rolling door. Terdiri dari 
satu daun pintu atau beberapa daun pintu yang dipisahkan dengan selat pada 
bagian tengahnya, dan beberapa jenis rolling door ada yang memiliki sistem 
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buka tutup secara otomatis menggunakan mesin motor listrik/electrik atau biasa 
juga disebut rolling door otomatis atau rolling door industri. 
d. Pintu Sliding 
 
Gambar 4. Pintu Sliding 
(http://gallery.pintuotomatis.com/category/pintu-sliding-otomatis/) 
Pintu Sliding atau dikenal sebagai pintu geser merupakan model baru dari 
bentuk pintu aluminium saat ini. Penggunaannya pun tak hanya pada pintu, tapi 
juga pada mobil maupun alat lainnya. Pintu ini memang dinilai lebih memiliki 
nilai estetika yang tinggi dibanding lainnya. 
Pintu Sliding atau pintu geser adalah bentuk kreasi modern pada sebuah 
pintu yang di desain dengan lebih unik dan menarik. Kini Pintu Sliding atau 
pintu geser banyak digunakan sebagai pintu untuk gudang penyimpanan dalam 
sebuah pabrik, karena mudah untuk membuka dan menutup. 
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C. Gudang Penyimpanan 
1. Pengertian Gudang 
Gudang adalah fasilitas khusus yang bersifat tetap, yang dirancang untuk 
mencapai target tingkat pelayanan dengan total biaya yang paling rendah. Gudang 
dibutuhkan dalam proses koordinasi penyaluran barang, yang muncul sebagai 
akibat kurang seimbangnya proses penawaran dan permintaan. Kurang 
seimbangnya proses permintaan dan penawaran mendorong munculnya persediaan 
(inventory), persediaan membutuhkan ruang sebagai tempat penyimpanan 
sementara yang disebut sebagai gudang (Lambert, 2011). 
Tujuan dari adanya tempat penyimpanan dan fungsi dari pergudangan secara 
umum adalah memaksimalkan penggunaan sumber-sumber yang ada disamping 
memaksimalkan pelayanan terhadap pelanggan dengan sumber yang terbatas. 
Sumber daya gudang dan pergudangan adalah ruangan, peralatan, dan personil. 
Pelanggan membutuhkan gudang dan fungsi pergudangan untuk dapat memperoleh 
barang yang diinginkan secara tepat dan dalam kondisi yang baik. Maka dalam 
perancangan gudang dan sistem pergudangan diperlukan untuk hal-hal berikut ini 
(Purnomo, 2004):  
1. Memaksimalkan penggunaan ruang. 
2. Memaksimalkan penggunaan peralatan. 
3. Memaksimalkan penggunaan tenaga kerja. 
4. Memaksimalkan kemudahan dalam penerimaan seluruh material dan 
pengiriman barang. 
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5. Memaksimalkan perlindungan terhadap material. 
Perencanaan gudang dan fasilitas pergudangan secara langsung harus engikuti 
tujuan di atas. Perencanaan penggunaan ruangan terkait dengan peramalan 
produksi. Jadwal penerimaan dan jadwal pengiriman. Perencanaan untuk 
memaksimalkan penggunaan peralatan membutuhkan proses seleksi peraltan yang 
tepat. Untuk memaksimalkan penggunaan tenaga kerja dibutuhkan personil 
dibidang pelayanan dan kantor. Perencanaan untuk memaksimalkan kemudahan 
dalam proses penerimaan dan pengiriman adalah persoalan tata letak. Perencanaan 
untuk memaksimalkan perlindungan terhadap barang mengikuti secara langsung 
dari penyimpanan barang di dalam ruang yang cukup memadai dengan peralatan 
yang sesuai.  
Ada beberapa alasan untuk membangun dan mengoperasikan gudang. Dalam 
banyak kasus, kebutuhan untuk memberikan layanan yang lebih baik kepada 
pelanggan dan responsif terhadap kebutuhan mereka tampaknya menjadi alasan 
utama. Meskipun tampaknya satu-satunya adalah sebagai pergudangan, yaitu 
penyimpanan sementara barang, banyak fungsi lain yang dilakukan (Heragu, 
2008). 
Tiga fungsi dasar gudang sebagai berikut (Matthew P. Stephens, Fred E. 
Mayers, 2010): 
1. Untuk menjaga produk jadi dengan baik. 
2. Untuk mempertahankan beberapa stok dari setiap produk yang dijual oleh 
perusahaan. 
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3. Untuk mempersiapkan pesanan pelanggan untuk pengiriman. 
Disediakan sebuah bangunan sebagai media penyimpanan, barang jadi, dan 
sistem penyimpanan atau pengambilan (storage/retrievel). Karena tujuan utamanya 
adalah untuk melindung isinya dari unsur-unsur pencurian dan cuaca, dan 
mempertahankan elemen bahan dari barang jadi. Gudang terdiri dari berbagai 
bentuk berbeda, ukuran, dan tinggi tergantung pada faktor-faktor seperti jenis 
barang yang disimpan dan jenis sistem penyimpanan dan pengambilan 
(storage/retrievel) yang digunakan (Heragu, 2008).  
Gudang merupakan tempat untuk menyimpan bahan-bahan yang akan 
diproduksi dan barang-barang jadi yang akan dikirimkan ke pelanggan dari suatu 
perusahaan. Dengan tujuan untuk melindungi dan mengamankannya dari pencurian 
dan kehilangan, dan juga memepermudah dalam hal pengambilan dan penempatan 
bahan-bahan di dalam gudang penyimpanan. 
2. Keamanan Kunci Pintu Gudang Penyimpanan 
Keamanan menjadi salah satu kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari – 
hari, salah satunya keamanan untuk rumah mereka yang ditinggal dalam keadaan 
kosong. Untuk itu, mereka memasang kunci rumah mulai dari yang manual sampai 
yang elektronik. Pengaman pintu secara manual yang hanya menggunakan kunci 
besi mempunyai banyak kelemahan. Salah satunya mudah dirusak, terkadang 
hanya dengan menggunakan sepotong kawat pencuri dapat membuka kunci. Untuk 
itu dibuat kunci yang menggunakan elektronik diantaranya: 
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a. Kunci menggunakan sistem Biometrik 
Biometrik (berasal dari bahasa Yunani bios yang artinya hidup dan metron 
yang artinya mengukur) adalah studi tentang metode otomatis untuk mengenali 
manusia berdasarkan satu atau lebih bagian tubuh manusia atau kelakuan dari 
manusia itu sendiri yang memiliki keunikan. Dalam dunia teknologi informasi, 
biometrik relevan dengan teknologi yang digunakan untuk menganalisa fisik 
dan kelakuan manusia untuk autentifikasi. Contohnya dalam pengenalan fisik 
manusia yaitu dengan pengenalan sidik jari, retina, iris, pola dari wajah (facial 
patterns), tanda tangan dan cara mengetik (typing patterns). Dengan suara 
adalah kombinasi dari dua yaitu pengenalan fisik dan kelakuannya. Dalam 
pembuatan sistem ini diperlukan beberapapa antarmuka yang sangat rumit dan 
memerlukan biaya banyak. 
b. Kunci menggunakan RFID 
Identifikasi frekuensi radio (RFID) adalah penggunaan objek (biasanya 
disebut sebagai sebuah tag RFID) yang digunakan atau dimasukkan ke dalam 
produk, binatang, atau orang untuk tujuan identifikasi dan pelacakan 
menggunakan gelombang radio. Beberapa tag dapat dibaca dari jarak beberapa 
meter tanpa terlihat oleh pembaca. Teknologi ini juga digunakan dalam kunci 
elektronik modern. Alat kunci yang menggunakan sistem RFID (Identifikasi 
frekuensi radio), bekerja ketika user menempelkan kartu pasif RFID. 
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c. Kunci menggunakan password code 
Kunci elektronik yang menggunakan kode numerik untuk otentikasi, kode 
yang benar harus dimasukkan agar kunci untuk menonaktifkan. Kunci tersebut 
biasanya menyediakan tombol, dan beberapa fitur respon untuk ditekan 
masingmasing. Kombinasi panjang kode biasanya antara 4 sampai 6 angka. 
Sebuah variasi pada desain ini melibatkan pengguna memasukkan password 
yang benar atau kata kunci. Dari ketiga sistem pengaman kunci yang paling 
simpel dan efektif serta murah adalah yang menggunakan password code. 
D. Barcode 
Barcode pertama kali muncul dan dierkenalkan oleh dua orang mahasiswa Drexel 
Institute of Technology Bernard Silver dan Norman Joseph Woodland pada tahun 
1948. Mereka mulai mematenkan inovasi barcode tersebut pada tahun 1949 dan 
permohonan tersebut baru dikabulkan pada tahun 1952. Namun baru pada tahun 1996, 
penemuan mereka mulai digunakan dalam dunia komersial. 
Barcode pada dasarnya merupakan susunan dari garis vertical hitam dan putih 
dengan memiliki ketebalan yang berbeda. Dengan memiliki kegunaan untuk 
menyimpan data-data spesifik misalnya kode produksi, harga, dan informasi tentang 
identitas seseorang. Barcode dapat dibaca dengan menggunakan barcode reader. 
Barcode mempunyai kelebihan roses input data yang lebih cepat, tepat dan akurat. 
1. Jenis-jenis Barcode 
a. Barcode 1 dimensi 
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1) Kode 39 sebuah barcode alphanumeric (barcode full ASCII). 
Mempunyai panjang baris yang bervariasi. Digunakan untuk tanda 
pengenal identitas. 
2) Interleaved 2 of 5, memiliki bentuk numeric dan mempunyai panjang 
baris yang bervariasi. Digunakan untuk industry dan laboratorium. 
3) Kode 128 barcode full ASCI yang memiliki kerapatan sangat tinggi 
serta panjang baris yang bervariasi. Digunakan untuk sistem shiping 
and warehouse management. 
4) UPC (Universal Prount Code), sebuah barcode numeric dan memiliki 
panjang baris yang tetap. Banyak digunakan pelabelan produk-produk 
berukuran kecil. 
b. Barcode 2 dimensi 
Mampu memuat ratusan digit karakter dan tampilannya juga berbeda 
dengan satu dimensi. Pada barcode dua dimensi informasi atau data yang 
besar bisa disimpan dalam ruang yang kecil. Dengan contoh yaitu PDF417 
yang mampu menyimpan lebih dari 2000 karakter dalam sebuah ruang 4. 
2. Terdapat beberapa standar kode dalam Barcode sesuai dengan kegunaan dan 
tujuan pemakaian Barcode, seperti pada daftar berikut : 
a. Uniform Product Code (UPC): Diguanakan untuk checkout penjualan, 
persediaan, dan sebagainya pada toko retail. 
b. Code 39 (Code 3 of 9): Digunakan untuk identifikasi, inventarisasi, dan 
pengiriman pelacakan. 
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c. POSTNET: Digunakan untuk kode pos encoding di US mail. 
d. European Article Number (EAN): Digunakan untuk sebuah superset dari 
UPC yang memungkinkan digit ekstra untuk identifikasi negara. 
e. Japanese Article Number (JAN): Dhampir serupa dengan EAN, namum 
penggunaan jenis ini lebih banyak digunakan di Jepang. 
f. Bookland: bekerja berdasarkan nomor ISBN dan digunakan pada sampul 
buku. 
g. ISSN bar Code: Bekerja berdasarkan nomor ISSN, digunakan pada majalah 
di luar AS. 
h. Code 128: Digunakan dalam preferensi untuk Code 39 karena lebih 
kompak. 
i. Interleaved 2 of 5 Digunakan dalam industri pelayaran dan gudang. 
j. Codabar: Digunakan olen Federal Express, di perpustakaan dan bank darah. 
k. Magnetic Ink Character Recognition (MICR) : Sebuah font khusus yang 
digunakan untuk nomor di bagian bawah cek bank. 
l. OCR-A: Format pengenalan karakter optik yang digunakan pada sampul 
buku, untuk nomor ISBN agar bisa dibaca oleh manusia. 
m. OCR-B: Digunakan untuk mempermudah pembacaan Barcode versi UPC, 
EAN, JAN, Bookland, dan ISSN dan Code 39. 
n. MaxiCode: Digunakan oleh United Parcel Service. 
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o. PDF417: Suatu jenis Barcode 2-D barn yang dapat enCode sampai 1108 
byte informasi; dapat terkompresi seperti pada sebuah portabel file data 
(PDF). 
3. Laser Barcode reader 
Laser barcode reader ini memiliki cara kerja, dengan sinar laser sebagai 
sumber cahayanya yang akan membaca kode dengan prinsip diode yang akan 
mengukur intensitas cahaya dari barcode yang dipantulkan dari sumber cahaya 
yang menghasilkan gelombang yang sesuai dengan lebar dari bar serta spasi 
dalam kode tersebut. Biasanya menggunakan cermin prisma atau kaca bolak-
balik untuk memindai laser yang melintasi kode bar. Alat yang digunakan untuk 
membaca Barcode adalah Scanner Barcode. Penggunaan Scanner Barcode 
sangat mudah sehingga pengguna (Barcode) hanya memerlukan sedikit latihan. 
Scanner Barcode dapat membaca informasi atau data dengan kecepatan yang 
jauh lebih tinggi dari pada mengetikkan data dan Scanner Barcode memiliki 
tingkat ketelitian yang lebih tinggi. 
E. Short Message Service (SMS) 
 SMS singkatan dari Short Message Service adalah suatu teknologi yang 
memungkinkan untuk mengirim dan menerima pesan antar pengguna ponsel.  SMS 
pertama hadir di Eropa pada tahun 1992. Standar awal yang diterapkan dengan 
menggunakan GSM. Pesan yang dapat dikirim SMS sangat terbatas sesuai namanya. 
Satu pesan dapat berisi paling banyak 140 bytes (1120 bit) dari data, maka satu pesan  
SMS dapat berisi sampai: 
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1. 160 karakter, jika 7 bit character encoding digunakan (jika 7-bit character 
encoding adalah penggunaan karakter latin seperti karakter English). 
2. 70 karakter, jika 16 bit Unicode UCS2 character encoding digunakan pesan 
teks SMS berisi karakter bukan latin, seperti karakter Cina maka perlu 
menggunakan 16 bit character encoding). 
Untuk mengirimkan pesan dengan komputer dibutuhkan beberapa alat pendukung, 
seperti handphone, Modem GSM dan sebuah kartu SIM. Cara untuk menghubungkan 
komputer dengan perangkat pendukung antara lain dengan menggunakan kabel serial, 
kabel USB, Bluetooth atau dengan menggunakan Infrared. Perintah yang dikirim ke 
Modem GSM disebut dengan AT Command.pada tabel 3 ada beberapa perintah dasar 
dari AT Command yang sering digunakan untuk menulis atau mengirim pesan SMS. 
Tabel 1. AT Command untuk mengirim SMS 
AT Command Keterangan 
+CMGS Send Message 
+CMSS Send Message From Storage 
+CMGW Write Message to Memory 
+CMGD Delete Message 
+CMGC Send Message 
+CMMS More Message to Send 
F. Perencanaan Sistem 
Untuk membuat sebuah alat pengaman pada gudang penyimpanan maka diperlukan 
sebuah alur yang jelas dan gambaran umum sistem alat yang akan dibuat berdasarkan 
kebutuhan, sehingga dapat diketahui komponen sistem yang akan digunakan. Adapun 
diagram blok sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan diagram blok diatas dapat dijelaskan bagaimana sistem yang akan 
dibuat membutuhkan suatu input data berupa barcode scanner yang akan memdeteksi 
kode identitas pekerja yang akan membuka pintu gudang penyimpanan. Selain itu juga 
dibutuhkan suatu perangkat RTC untuk memberikan waktu pada alat. Setelah semua 
input terpenuhi maka dibutuhkan sistem pengendli yang bisa diatur untuk 
mengeksekusi sebuah perintah. Pada sistem keamanan pintu gudang penyimpanan, 
proses yang diperhatikan bagaimana alat bisa membuka kunci dan pintu setelah 
mendeteksi kode dengan benar, sehingga dibutuhkan sebuah motor penggerak dan juga 
pengunci pintu, kemudian waktu dari rtc dan identitas dari pekerja yang dibaca lewat 
barcode scanner akan dikirimkan melalui SMS kesebuah handphone yang sudah 
didaftarkan nomornya. 
Berdasarkan penjabaran dari diagram blok sistem yang akan dibuat dapat diketahui 
beberapa komponen sistem yang akan digunakan, yaitu: sistem komunikasi SMS, 
sistem penggerak pintu, dan sistem penampil waktu. Kemudian untuk mendukung 
unjuk kerja alat maka dibutuhkan suatu handphone sebagai penerima SMS. Adapun 
kebutuhan komponen sistem diatas akan dijelaskan sebagai berikut. 
 
Input Proses Output 
Barcode 
Scanner 
Kunci dan 
Pintu Terbuka 
Data SMS dan 
waktu 
Pengendali 
Sistem 
Gambar 5. Blok diagram perencanaan sistem 
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G. Arduino Uno 
1. Arsitektur Arduino Uno 
Arduino uno adalah board yang merupakan pengembangan dari mikrokontroler 
ATmega328. Dengan memiliki 14 pin digital untuk input atau output digital. Board ini 
menggunakan Kristal 16MHz, pin ICSP dan tombol reset, serta input dapat 
menggunakan dari USB langsung maupun dari tegangan DC 7-12V DC. 
 
Gambar 6. Arduino uno r3 
(www.arduino.cc) 
 Spesifikasi dari Arduino dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Spesifikasi Arduino Uno 
Mikrokontroler ATmega328 
Operasi Tegangan 5 Volt 
Input Tegangan 7-12 Volt 
Pin I/O Digital 14 
Pin Analog 6 
Arus DC tiap pin I/O 50 mA 
Arus DC ketika 3.3V 50mA 
Memori Flash 32 KB 
SRAM 2 KB 
EEPROM 1 KB 
Kecepatan Clock 16 MHz 
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2. ATmega 328p 
ATmega328 merupakan sebuah mikrokontroler keluarga 8 bit. ATmega328 
memiliki 3 buah PORT utama yaitu PORTB, PORTC, dan PORTD dengan total 
memiliki pin input atau output sebanyak 23 pin. 
a. Port B 
Port B merupakan jalur data 8 bit yang dapat difungsikan sebagai input/output. 
Port B juga mempunyai fungsi lainnya sebagai berikut: 
1) ICP1 (PB0), berfungsi sebagai timer counter 1 input capture pin. 
2) OC1A (PB1), OC1B (PB2) dan OC2 (PB3) dapat difungsikan sebagai 
keluaran PWM (Pulse Width Modulation). 
3) MOSI (PB3), MISO (PB4), SCK (PB5), SS (PB2) merupakan jalur 
komunikasi SPI. 
4) Selain itu pin ini juga berfungsi sebagai jalur pemograman serial (ISP). 
5) TOSC1 (PB6) dan TOSC2 (PB7) dapat difungsikan sebagai sumber clock 
external untuk timer. 
6) XTAL1 (PB6) dan XTAL2 (PB7) merupakan sumber clock utama 
mikrokontroler. 
b. Port C 
Port C merupakan jalur data 8 bit yang dapat difungsikan sebagai pin 
input/output digital. Fungsi lain PORTC antara lain sebagai berikut: 
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1) ADC6 channel (PC0, PC1, PC2, PC3, PC4, PC5) dengan resolusi sebesar 
10 bit. ADC dapat kita gunakan untuk mengubah input yang berupa 
tegangan analog menjadi data digital. 
2) I2C (SDA dan SDL) merupakan salah satu fitur yang terdapat pada PORTC. 
I2C digunakan untuk komunikasi dengan sensor atau device lain yang 
memiliki komunikasi data tipe I2C seperti sensor kompas, accelerometer 
nunchuck. 
c. Port D 
Port D merupakan jalur data 8 bit yang dapat difungsikan sebagai pin 
input/output. Port D juga mempunyai fungsi lain sebagai berikut:  
1) USART (TXD dan RXD) merupakan jalur data komunikasi serial dengan 
level sinyal TTL. Pin TXD berfungsi untuk mengirimkan data serial, 
sedangkan RXD kebalikannya yaitu sebagai pin yang berfungsi untuk 
menerima data serial. 
2) Interrupt (INT0 dan INT1) merupakan pin dengan fungsi khusus sebagai 
interupsi hardware. Interupsi biasanya digunakan sebagai selaan dari 
source code, misalkan pada saat source code berjalan kemudian terjadi 
interupsi hardware/ Source code maka source code utama akan berhenti 
dan akan menjalankan source code interupsi. 
3) XCK dapat difungsikan sebagai sumber clock external untuk USART, 
namun kita juga dapat memanfaatkan clock dari CPU, sehingga tidak perlu 
membutuhkan external clock. 
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4) T0 dan T1 berfungsi sebagai masukan counter external untuk timer 1 dan 
timer 0. 
5) AIN0 dan AIN1 keduanya merupakan masukan input untuk analog 
comparator. 
3. Arduino USB Host shield 
USB Host Shield memungkinkan mengkomunikasikan perangkat USB ke arduino. 
Arduino Host Shield ini berbasis IC kontroler USB MAX3421E, yang merupakan 
pengendali USB perifer/host yang mengandung logika digital dan sirkuit analog yang 
diperlukan untuk menerapkan full-speed USB perifer atau full- /low speed host sesuai 
spesifikasi USB rev 2.0.  
Arduino melakukan komunikasi dengan MAX3421E menggunakan SPI (Serial 
Peripheral Interface) bus (melalui header ICSP). [2] Melalui pin 10,11,12, dan 13 pada 
Atmega328P. USB Host Shield ini mendapatkan power supply dari arduino, itulah 
sebabnya tidak ada jack power tersedia.  
 
  Gambar 7. Arduino USB host shield 
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 (http://www.dx.com/p/usb-host-shield-expansion-board-google-android-compatible-
for-arduino) 
Serial Peripheral Interface (SPI) merupakan salah satu mode komunikasi serial 
synchrounous kecepatan tinggi yang dapat digunakan pada banyak 34 mikrokontroler, 
termasuk Arduino. Perangkat SPI berkomunikasi dengan metode full duplex 
menggunakan arsitektur master-slave dengan single master. Untuk komunikasi SPI 
sendiri membutuhkan paling tidak tiga jalur, yakni MOSI, MISO, dan SCK. Melalui 
komunikasi ini data dapat saling dikirimkan baik antar mikrokontroler, maupun antara 
mikrokontroler dengan peripheral lainnya yang mendukung komunikasi dengan SPI. 
H. SIM800L 
SIM800L merupakan suatu modul Global System For Mobile Communication 
(GSM) yang dapat mengakses General Packet Radio Service (GPRS) untuk 
pengiriman data ke internet dengan sistem M2M. AT-Command yang digunakan pada 
SIM800L sama dengan AT-Command untuk modul - modul GSM lain. SIM800L 
merupakan keluaran versi terbaru dari SIM900. SIM800L adalah sebuah modul quad-
band GSM/GPRS yang dapat bekerja pada fekuensi yaitu 
GSM850/EGSM900/DCS1800/PCS1900Mhz. SIM800L juga dilengkapi GPRS. 
Modul yang mempunyai dimensi 15.8 x 17.8 x 2.4 mm ini menggunakan kontrol AT-
Command. 
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Tabel 3. Fitur Dalam SIM800L 
Fitur Keterangan 
Power supply 4.7 – 5.2 Volt 
Frequency Memiliki quad-band frequncy 50/900/1800/1900Mhz 
GPRS Paket data GPRS kelas 12 
Data GPRS 
Kecepatan downlink maksimal 85.6 kbbs 
Kecepatan uplink maksimal 85.6 kbbs 
PAP kontrol untuk PPP konektifitas 
Terintegerasi TCP/IP 
Dilengkapi Packet Brodcast Control Chanel 
CSD 
Memiliki Circuit Switched Data (CSD) transmisi yang dapat 
bekerja sampai 14.4 kbbs  
USSD Dilengkapi Unstructured Supplementary Services Data (USSD) 
 SMS 
Dapat  SMS dalam mode MT, MO, CB, Text dan PDU mode 
Mode penyimpan dalam kartu sim 
External 
Antenna 
Mempunyai eksternal antena 
Audio 
Half Rate (ETS 06.20)  
Full Rate (ETS 06.10)  
Enhanced Full Rate (ETS 06.50 / 06.60 / 06.80)  
Adaptive multi rate (AMR)  
Echo Cancellation  
RTC Mempunyai RTC (Real Time Clock)  
Firmware Firmware dapat diupgrade melalui serial port / usb port 
 
Gambar 8. Blok diagram SIM800L 
 (datasheetspdf.com) 
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I. Motor DC 
Motor DC adalah jenis motor yang listrik yang bekerja menggunakan sumber 
tegangan DC. Motor DC menggunakan arus langsung dan tidak langsung. Diperlukan 
torsi yang tinggi dan percepatan yang tetap untuk kisaran kecepatan yang luas. 
 
Gambar 9. Motor DC  
 (http://www.wisegeek.org/what-is-a-dc-motor.html) 
Dua kutub medan magnet dapat menimbulkan perputaran pada motor DC. 
Kutub medan yang stasioner dan kumparan motor DC yang menggerakkan bearing 
pada ruang yang berada di antara dua kutub tersebut. Motor Dc memiliki kutub 
utara dan kutub selatan. Motor DC mempunyai komponen Elektromagnet yang 
menerima listrik dari sumber daya luar sebagai penyedia struktur medan. Arus yang 
masuk menuju kumparan motor, maka arus ini dirubah menjadi Elektromagnetik. 
Dengan dihubungkannya kumparan motor DC yang berbentuk silinder ke as 
penggerak untuk menggerakkan beban. Commutator motor DC berguna untuk 
membalikan arus listrik dalam kumparan motor DC. Commutator juga membantu 
dalam transmisi arus antara kumparan motor DC dan sumber daya. 
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J. Solenoid Door Lock 
Solenoid Door Lock adalah salah satu solenoid yang difungsikan khusus sebagai 
solenoid untuk pengunci pintu secara elektronik. Solenoid ini mempunyai dua sistem 
kerja, yaitu Normaly Close (NC) dan Normaly Open (NO). Perbedaan dari keduanya 
adalah jika cara kerja Solenoid NC apabila diberi tegangan, maka solenoid akan 
memendek (Terbuka) dan sedangkan bila tidak diberi tegangan, maka solenoid akan 
memanjang (Tertutup). Dan untuk cara kerja dari Solenoid NO adalah sebaliknya dari 
cara kerja Solenoid NC (Muhammad Andi Prasetyo, 2015). 
Selenoid adalah salah satu jenis kumparan terbuat dari kabel panjang yang dililitkan 
secara rapat dan dapat diasumsikan bahwa panjangnya jauh lebih besar daripada 
diameternya. Dalam kasus solenoid ideal, panjang kumparan adalah tak hingga dan 
dibangun dengan kabel yang saling berhimpit dalam lilitannya, dan medan magnet di 
dalamnya adalah seragam dan paralel terhadap sumbu solenoid. Selenoid DC 
beroperasi pada prinsip-prinsip dasar yang sama seperti motor DC.  
Apabila kita alirkan listrik kepada batang besi yang kita tempatkan di tengah lilitan, 
maka batang besi tersebut mendapatkan induksi magnet dan akhirnya dapat menjadi 
magnet. Dengan penempatan sebagian batang besi tersebut berada di dalam solenoid 
dan sebagiannya lagi di sebelah luarnya. Batang besi yang terinduksi magnet tersebut 
akan menarik masuk benda berbahan logam ke dalam solenoid. Hal ini yang 
dimanfaatkan untuk menggerakkan tuas, menutup dan mengunci pintu, atau 
menggerakkan slot kunci pintu. Prisip kerja dari sebuah solenoid DC cukup mirip 
dengan sebuah solenoida AC, keduanya dirancang khusus dan menghasilkan medan. 
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electromagnet. Inti besi yang berbentuk bulat dan kerucut itu, salah satu ujungnya 
memiliki kutub positif.  
Dengan menggunanakan tegangan input atau tegangan kerja dari solenoid door 
lock adalah 12V DC maka untuk mengoperasikan solenoid door lock ini membutuhkan 
driver untuk memberikan trigger dari pin output Arduino. Driver dapat menggunakan 
relay yang sudah dirangkai dengan transistor untuk menghasilkan sebuah modul relay. 
Rangkaian dari relay tersebut memiliki input tegangan 12V DC dan input data dari 
Arduino.  
 
Gambar 10. Solenoid door lock 
(http://lapantech.com/LY-01A-Solenoid-Door-Lock-arduino-kunci-pintu-otomatis) 
K. RTC DS3231 
Modul RTCDS3231 ini memiliki Kristal internal dan rangkaian kapasitor tuning 
dimana suhu dari kristal dimonitor secara berkesinambungan dan kaasitor disetel 
secara otomatis untuk menjaga kestabilan detak frekuensi. Pencacahan waktu ada 
solusi RTC ini data bergeser hingga hitungan menit e bulannya. Modul ini aling jauh 
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ergeseran waktu tia tahunnya adalah satu menit. Akses modul ini dilakukan melalui 
antarmuka I2C dengan pengalamatan register. Modul ini juga sudah dilengkapi dengan 
IC AT24C32 yang memberikan EEPROM tambahan sebesar 4KB yang bisa digunakan 
untuk untuk berbagai keperluan antara lain menyimpan jadwal (time schedule), 
menyimpan setelan waktu alarm, menyimpan data libur pada kalender, merekam 
absensi. 
 
Gambar 11. RTC DS3231 
(https://diygeeks.org/shop/sensors/ds3231-real-time-clock/) 
L. Arduino IDE 
Arduino IDE menggunakan bahasa pemrograman C++ dengan versi yang telah 
disederhanakan dengan bantuan pustaka-pustaka (libraries) Arduino, sehingga lebih 
mudah dalam belajar pemrograman. Mikrokontroler Arduino Uno menggunakan 
source code menggunakan bahasa pemrograman arduino yang memiliki 
kemiripan syntax dengan bahasa pemrograman C. (Hendriono Dede, 2014) 
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Gambar 12. Tampilan jendela Arduino IDE 
1. Struktur 
Tabel 4.Struktur Arduino IDE 
Struktur Fungsi 
Void setup() { ... }  Semua kode didalam kurung kurawal akan dijalankan hanya 
satu kali ketika source code arduino dijalankan untuk pertama 
kalinya.  
 
Void loop() { ... }  Fungsi ini dijalankan setelah setup (fungsi void setup) selesai. 
Setelah dijalankan satu kali fungsi ini akan dijalankan kembali, 
dan lagi secara terus menerus sampai catu daya (power) 
dilepaskan.  
 
2. Syntax 
Tabel 5. Syntax Arduino IDE 
Syntax keterangan Fungsi 
//  komentar 
satu baris 
Memberi catatan pada diri sendiri arti dari kode-kode yang 
dituliskan. Dengan menuliskan dua buah garis miring dan 
apapun yang ada dibelakangnya akan diabaikan oleh source 
code. 
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/* komentar 
banyak 
baris 
Memberi catatan dari beberapa baris sebagai komentar. 
Semua hal yang terletak di anatara dua simbol tersebut akan 
diabaikan oleh source code. 
{ ... } kurung 
kurawal 
Digunakan untuk mendefinisikan kapan blok source code 
mulai dan berakhir (digunakan juga pada fungsi dan 
pengulangan).  
; titik koma Setiap baris kode harus diakhiri dengan tanda titik koma (jika 
ada titik koma yang hilang maka source code tidak akan bisa 
dijalankan).  
 
3. Variabel 
Tabel 6. Variabel Arduino IDE 
Variabel Fungsi 
Int 
(Integer) 
Digunakan untuk menyimpan angka dalam 2 byte (16 bit). Tidak 
mempunyai angka desimal dan menyimpan nilai dari -23.768 s/d 
32.767.  
Long Digunakan ketika integer tidak mencukupi lagi. Memakai 4 byte (32 
bit) dari memori RAM dan mempunyai rentang nilai dari -2.147.648 s/d 
2.147.483.647.  
Boolean Variabel sederhana yang digunakan untuk menyimpan nilai true (benar) 
atau false (salah). Sangat berguna karena hanya menggunakan 1 bit dari 
RAM. 
Float Digunakan untuk angka desimal (floating point). Memakai 4 byte (32 
bit) dari RAM dan mempunyai rentang nilai dari -3,4028235E+38 
s/d3,4028235E+38. 
Char 
(character) 
menyimpan 1 karakter menggunakan kode ASCII (misalnya ‘A’ = 65). 
Hanya memakai 1 byte (8 bit) dari RAM. 
 
4. Operator Matematika 
Tabel 7. Operator Matematika Arduino IDE 
Operator Matematika Fungsi 
= sama dengan) Membuat sesuatu menjadi sama dengan nilai yang lain 
% (persen) Menghasilkan sisa dari hasil pembagian. 
+ (plus) Operasi penjumlahan. 
- (minus) Operasi pengurangan. 
* (asteris) Operasi perkalian. 
/ (garis miring) Operasi pembagian. 
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5. Operator Pembanding 
Tabel 8. Operator Pembanding Arduino IDE 
Operator Pembanding Fungsi 
== (sama dengan) 12 == 10 adalah false (salah) atau 12 == 12 adalah true 
(benar). 
!= (tidak sama dengan) 12 != 10 adalah true (benar) atau 12 != 12 adalah false 
(salah). 
< (lebih kecil dari) 12 < 10 adalah false (salah) atau 12 < 12 adalah false 
(salah) atau 12 < 14 adalah true (benar). 
> (lebih besar dari) 12 > 10 adalah true (benar) atau 12 > 12 adalah false 
(salah) atau 12 > 14 adalah false (salah). 
 
6. Struktur Pengaturan 
Tabel 9. Struktur Pengaturan Arduino IDE 
Pengaturan Format Penulisan Fungsi 
If ... else If(kondisi) { ... }  
Else if(kondisi) { ... }  
Else { ... } 
Dengan struktur seperti 
disamping source code akan 
menjalankan kode yang ada di 
dalam kurung kurawal jika 
kondisinya true, dan jika tidak 
(false) maka akan diperiksa 
apakah kondisi pada else if dan 
jika kondisinya false maka 
kode pada else yang akan 
dijalankan. 
For For(int i = 0; i < #pengulangan; i++) 
{ ... } 
digunakan bila anda ingin 
melakukan pengulangan kode 
source code di dalam kurung 
kurawal beberapa kali, ganti 
#pengulangan dengan jumlah 
pengulangan yang diinginkan. 
melakukan perhitungan ke atas 
(++) atau ke bawah (--).  
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7. Digital 
Tabel 10. Digital Arduino IDE 
Digital Fungsi 
pinmode(pin, mode) Digunakan untuk menetapkan mode dari suatu pin, pin 
adalah nomor pin yang akan digunakan sebagai port dari 
0 s/d 19 (pin analog 0 s/d 5 adalah 14 s/d 19). mode yang 
bisa digunakan adalah input atau output. 
digitalwrite(pin, value) Ketika sebuah pin ditetapkan sebagai output, pin tersebut 
dapat dijadikan high (+5 volt) atau low (ground). 
digitalread(pin) Ketika sebuah pin ditetapkan sebagai input, maka anda 
dapat menggunakan kode ini untuk mendapatkan nilai pin 
tersebut apakah high (+5 volt) atau low (ground). 
8. Analog 
Tabel 11. Analog Arduino IDE 
Analog Fungsi 
Analog Write(pin, value) Beberapa pin pada arduino mendukung PWM (pulse 
width modulation). yaitu pin 3, 5, 6, 9, 10,11. Ini 
dapat merubah pin hidup (on) atau mati (off) dengan 
sangat cepat sehingga membuatnya dapat berfungsi 
layaknya keluaran analog. Value (nilai) pada format 
kode tersebut adalah angka antara 0 (0% duty cycle 
~ 0 volt) dan 255 (100% duty cycle ~ 5 volt).  
Analog Read(pin) Ketika pin analog ditetapkan sebagai INPUT Anda 
dapat membaca keluaran voltase-nya. Keluarannya 
berupa angka antara 0 (untuk 0 volt) dan 1024 
(untuk 5 volt). 
 
M. Driver Motor L298D 
 L298 adalah driver motor berbasis H-Bridge, mampu menangani beban hingga 4A 
pada tegangan 6V – 46V. Chip ini terdapat dua rangkaian H-Bridge. L298 
menggunakan rangkaian dasar transistor (BJT). Kekurangan dari rangkaian berbasis 
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BJT adalah tegangan saturasi yang cukup tinggi, yang menjadi faktor bagi timbulnya 
panas yang cukup tinggi ketika menangani beban.  
 
Gambar 13. Driver motor L289N 
(http://www.instructables.com/id/Control-DC-and-stepper-motors-with-L298N-Dual-
Moto/) 
Gambar 10, Vmotor (Vin) juga merupakan tegangan input dari regulator. Jadi, 
perlu diperhatikan tegangan input maksimum dari regulator yang digunakan. LM2937 
memiliki tegangan input maksimum 26V. Bisa diganti dengan 7805 yang mampu 
menangani tegangan input hingga 30V. Dioda 1N5818 juga memiliki batasan 30V. 
Untuk yang lebih tinggi, gunakan 1N5819 yang memiliki kemampuan hingga 35V. 
Gambar 15 merupakan rangkaian skema dari L298N. (Christanto Tjahyadi, 2010) 
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Gambar 14. Rangkaian IC l298N 
IC L298 adalah driver motor DC H-Bridge dengan 2 unit driver didalam 1 chip 
IC. Feature yang dimiliki IC driver motor DC L298 sesuai data sheet adalah:  
1. Operating Supply Voltage Up To 46 V 
2. Total Dc Current Up To 4 A 
3. Low Saturation Voltage 
4. Overtemperature Protection 
5. Logical “0” Input 
6. Voltage Up To 1.5 V 
7. High Noise Immuniti
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BAB III 
KONSEP RANCANGAN 
A. Identifikasi Kebutuhan 
Tahapan Untuk membuat alat prototype sistem keamanan pintu gudang 
penyimpanan menggunakan barcode scanner dan SMS berbasis mikrokontroler 
Arduino uno. Komponen yang dibutuhkan adalah sebagai berikut. 
Tabel 12. Identifikasi kebutuhan 
No Komponen Jumlah Keterangan 
1. Mikrokontroller (Arduino) 1 buah  Proses 
2. Barcode Scanner 1 buah Input 
3. Modul  SMS 1 buah Input 
4. Power supply  1 buah Catudaya  
5. Motor Penggerak 1 buah  Output 
6. Modul waktu 1 buah Input 
7. Pengunci Pintu 1 buah Output 
8. Driver Motor 1 buah Output 
B. Analisis Kebutuhan 
Berdasarkan analisis kebutuhan diatas, maka diperoleh beberapa kebutuhan, terdiri 
dari komponen utama dan komponen habis pakai, komponen utama adalah seperti yang 
tertera pada tabel 4 di atas yaitu: 
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1. Arduino Uno 
Data hasil dari semua sistem yang terintegrasi akan diolah dalam sebuah 
mikrokontroler. Mikrokokontroler yang digunakan pada pembuatan alat ini 
menggunakan mikrokontroler Arduino Uno. Arduino Uno adalah pengendali mikro 
single board yang bersifat open source, board produk mikrokontroler ini berbasis 
pada Atmega 328p yang memiliki 12 digital masukan atau keluaran pin, 6 masukan 
analog, 16 MHz osilator kristal, koneksi USB, saklar listrik tombol reset. Pin-pin 
ini berisi semua yang diperlukan untuk mendukung mikrokontroler, hanya 
terhubung ke komputer dengan kabel USB atau sumber tegangan bisa didapat dari 
adaptor AC-DC atau baterai untuk menggunakannya. Pemrograman Arduino Uno 
menggunakan bahasa C, Arduino uno dapat menggunakan supply 7-12 VDC yang 
sudah terdapat socket sebagai input tegangan. 
2. Barcode scanner 
Barcode scanner yang digunakan dalam pembuatan alat ini menggunakan 
barcode scanner dengan tipe BS-100. Barcode reader ini dirancang untuk 
digunakan secara kontinu, dipakai untuk membaca kode bar seharian. Untuk 
koneksi kePCbarcode reader ini memnggunakan kabel USB. Dapat membaca kode 
dengan jarak 60-70 cm. Bs-100 ini dapat digunakan untuk membaca barcode satu 
dimensi. Dengan spesifikasi: 
a. Resolusi 0.10mm. 
b. Sensor 650 nm laser diode. 
c. Dengan kecepatan membaca kode : 120 times/second. 
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d. Menggunakan koneksi antarmuka USB 2.0. 
3. Modul  SMS  
Modul SMS yang digunakan dalampembuatan alat ini yaitu SIM800L v2. 
Menggunkana modul ini karena memiliki power supplay 5VDC dan lebih stabil 
dalam hal penangkapan sinyal daripada SIM800L v1.  
4. Catu Daya 
Untuk menyalakan fungsi alat tersebut digunakan catu daya dengan daya 12 
volt 3.5 ampere, karena kebutuhan dan penyesuaian komponen catu daya yang 
digunakan yaitu switching. 
5. Motor Penggerak 
Sebagai penggerak dari alat ini menggunakan motor DC. Dengan menggunakan 
tegangan input 12VDC dan menggunakan driver motor sebagai pengerak yang 
dikontrol menggunakan mikrokontroler Arduino uno. Dan menggunakan dua limit 
switch untuk batasan berhenti bergeraknya motor DC. 
6. Modul Waktu 
Mengunakan RTC (real time clock) dengan tipe DS3231 untuk mengakses 
waktu real. Modul RTC ini menggunakan fitur I2C untuk mengakses dengan 
mikrokontroler Arduino uno. Dengan mengunakan bateri CMOS yang akan 
menyimpan waktu untuk terus berjalan saat RTC tidak mendapatkan sumber 
tegangan secara langsung. 
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7. Pengunci Pintu 
Menggunakan solenoid door lock dengan tegangan input 12 VDC. Dan 
rangkaian relay untuk mengaktifkan solenoid door lock dengan kotrol Arduino uno. 
Menggunakan solenoid door lock 12 VDC karena memiliki pengunci yang kuat 
dan tepat untuk alat ini. 
8. Driver Motor 
L298 adalah driver motor berbasis H-Bridge, mampu menangani beban hingga 
4A pada tegangan 6V – 46V. Chip ini terdapat dua rangkaian H-Bridge. L298 
menggunakan rangkaian dasar transistor (BJT). Kekurangan dari rangkaian 
berbasis BJT adalah tegangan saturasi yang cukup tinggi, yang menjadi faktor bagi 
timbulnya panas yang cukup tinggi ketika menangani beban. Untuk opsi yang lebih 
“dingin” bisa mempertimbangkan chip driver motor berbasis MOSFET. 
C. Blok Diagram 
Berdasarkan analisis kebutuhan diperlukan suatu blok diagram sebagai berikut 
 
Gambar 15. Blok diagram rangkaian 
Power Supplay 
12VDC
Power Supplay 
5VDC Arduino Uno
Arduino USB Host 
Shield
Barcode Scanner
RTC
Motor DC
Modul SMS
Solenoid Door Lock
Driver Motor
Relay
Push button
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Dapat dilihat pada gambar 10 yaitu proses yang dilakukan pada pembuatan 
prototype sistem keamanan pintu dengan barcode berbasis arduino uno. 
Berdasarkan gambar 10 maka dapat dijelaskan cara kerja dari alat prototype sistem 
keamanan pintu gudang penyimpanan dengan barcode berbasis arduino uno, yaitu 
menggunaka dua push button bewarna hijau dan merah. Push button hija untuk 
membuka dan merah merah untuk menutup pintu. Setelah memilih push button hijau 
lalu, menggunakan inputan pertama yaitu barcode scanner yang menggunakan arduino 
usb host shield sebelum masuk ke arduino uno, jika inputan yang diolah oleh arduino 
sesuai dengan data maka motor dc akan bergerak membuka pintu dan mengirim pesan 
menggunakan modul SIM800L, serta akan menyala led indikator bewarna hijau. 
Sebaliknya jika inputan dari barcode scanner tidak sesuai dengan data maka motor dc 
akan diam saja dan led indikator menyala bewarna merah. Sedangkan push button 
warna merah digunakan untuk menutup pintu, cukup dengan menekan maka motor dc 
akan bergerak menutup pintu.  
D. Perencanaan Sistem 
Perencanaan elektronik pada prototype sistem keamanan pintu gudang 
penyimpanan dengan barcode scanner ini terbagi dalam 4 blok yaitu, blok sumber 
tegangan, input, pengendali (proses), bagian penggerak.  
1. Rangkaian catu daya 
Catu daya yang digunakan pada alat ini menggunakan catu daya switching 
dengan keluaran 12V/3A. Untuk tegangan 12 volt digunakan untuk relay solenoid 
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door lock dan driver motor dc. Serta dibutuhkan penurun tegangan untuk 
menurunkan tegangan menjadi 5 vold untuk supply ke Arduino uno, SIM800L, 
serta RTC, Pemilihan besar tegangan dan arus pada kedua catu daya tersebut 
dikarenakan sesuai kebutuhan. Berikut ini rangkaian dasar dari power supply 
switching. Pemilihan catu daya jenis switching dikarenakan tegangan keluaran 
yang stabil dan baik serta lebih tahan jika digunakan dalam jangka waktu yang 
panjang. 
 
Gambar 16. Rangkaian switching 12 V 
(http://zonaelektro.net/) 
 
Merupakan desain skematik rangkaian power supply switching 12 volt. Prinsip 
kerja rangkaian tersebut adalah menyerahakan tegangan AC 220 volt dan 
menggunakan dioda bridge D1 dan kapasitor C1 sebagai filternya. Kemudian 
tegangan DC yang masih bertegangan tinggi tersebut dibentuk menggunakan 
sistem regulator PWM tentunya dengan power regulator transistor (Q1) yang 
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berfungsi sebagai pengendali transformator. Setelah itu output dari transformator 
yang masih berupa tegangan AC dengan frekuensi yang masih tinggi kemudian 
tegangan tersebut diproses dan disearahkan menggunakan sistem penyearah 
setengah gelombang dengan menggunakan filter kapasitor bernilai kecil. 
2. Rangkaian sistem 
Input dari sistem alat ini adalah barcode yang dibaca menggunakan barcode 
reader yang akan membaca identitas dari barcode tertentu, yang dihubungkan 
dengan kabel USB yang menggunakan arduino USB host shield sebelum masuk ke 
arduino uno, dan juga input menggunakan Real time simulation (RTC) yang 
berfungsi untuk menampilkan dan mengirimkan waktu saat barcode reader 
melakukan scanning terhadap barcode. Selanjutnya akan diproses menggunakan 
mikrokontroler ATmega328 (Arduino Uno). 
3. Rangkaian motor DC 
Motor DC digunakan untuk membuka dan menutup pintu, untuk menggerkan 
motor DC dibutuhkan sebuah driver, dalam alat ini menggunakan driver motor 
L298D, dengan rangkaian sebagai berikut, untuk input 1,2,3,4 dan juga enable a 
dan b dihubungkan dengan pin dari Arduino uno, sedangkan untuk output cukup 
menyambungkan motor dengan output yang ada pada driver motor. 
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Gambar 17. Rangkaian Motor DC dengan driver L298N 
4. Rangkaian solenoid door lock 
Rangkaian relay digunakan untuk menggerakan pengunci pintu solenoid door 
lock yang berfungsi sebagai driver. Rangkaian relay menggunakn input 12 volt 
yang dihubungkan dengan common relay, sedangkan untuk output menggunakan 
normally open sehingga solenoid door lock akan terbuka dalam kondisi normal, 
dan jika relay mendapatkan inputan high dari Arduino maka relay akan melakukan 
switch menjadi close sehingga solenoid door lock akan aktif untuk mengunci pintu. 
 
Gambar 18. Rangkaian relay dengan solenoid door lock 
E. Perencanaan Perangkat Lunak ( Source code) 
1. Setting  Source code Arduino IDE 
Arduino merupakan board open source yang mempunyai aplikasi Source code 
sendiri digunakan untuk menulis coding. Arduino IDE adalah nama aplikasi yang 
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digunakan, aplikasi tersebut dapat didapat dari situs resmi arduino. Perkembangan 
aplikasi selalu mengalami update ke versi terbaru, penggunaan Source code Arduino 
IDE harus dilengkapi dengan library yang mendukung source code alat agar tujuan dan 
fungsinya dapat dijalankan dengan benar.  
 
Gambar 19. Seting awal source code 
Sebelum upload source code, pada Arduino IDE diperlukan beberapa konfigurasi 
awal. Beberapa hal yang harus di setting adalah pemilihan chip mikrokontroler yang 
akan digunakan, setting port com, setelah semua di setting dengan tepat selanjutnya 
compile untuk memastikan tidak ada progam yang error, jika source code tidak 
bermasalah maka bisa langsung di upload ke mikrokontroler Arduino Uno dengan cara 
Ctrl+U dan source code akan ter-upload. Dalam perancangan alat perangkat lunak 
sangatlah dibutuhkan. Alat berbasis mikrokotroler tidak akan dapat bekerja tanpa 
adanya perangkat lunak di dalamnya yang akan menjalankan sistem. Perancangan 
perangkat lunak tersebut memerlukan beberapa langkah kerja yang sistematis, sesuai 
bahasa pemrograman yang digunakan. Perancangan perangkat lunak dimulai dari 
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penentuan langkah kerja yang digambarkan dengan algoritma dan diagram alir 
(flowchart). Tujuan membangaun source code dengan membuat algoritma dan 
flowchart terebih dahulu dalah agar dapat diperoleh langkah-langkah yang paling 
efektif. 
2. Algoritma dan flowchart source code 
a. Algoritma Source code 
1) Mulai. 
2) Data = identitas. 
3) Input 1 = ADC1 (push button 1), input 2 = ADC2 (push button 2), input 3 
= barcode scanner. 
4) Output 1 = driver motor, output 2 = relay, output 3 = SIM800L. 
5) Apakah input 1 aktif, jika tidak kembali ke step 2, jika ya lanjut ke step 6. 
6) Apakah input 3 = data, jika tidak kembali ke step 5, jika ya lanjut ke step 7. 
7) Output 3 aktif.  
8) Output 1 aktif, delay 2000ms. 
9) Output 1 mati. 
10) Apakah input 2 aktif, jika tidak kembali ke step 9, jika ya lanjut ke step 11. 
11) Output 2 aktif, delay 2000ms. 
12) Output 1 mati. 
13) Relay aktif. 
14) Selesai. 
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b. Flowchart Source code 
 
Gambar 20. Flowchart Source code 
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F. Langkah Pembuatan Alat 
1. Pembuatan PCB untuk shield dari arduino uno, SIM800L, RTC, dan PCB untuk 
regulator serta driver motor dan relay. 
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pembuatan PCB adalah: 
a. Menyiapkan gambar layout PCB yang sudah dibuat di Proteus 7.0 
 
Gambar 21. Layuot PCB shield komponen 
b. Print glossy dan gunting layout bawah sesuai dengan ukuran. 
c. Mempersiapkan papan PCB yang akan digunakan. 
d. Mengukur dan memotong PCB sesuai dengan kebutuhan. 
e. Menghaluskan atau membersihkan PCB dengan cara mengamplasnya. 
f. Menyablon PCB 
1) Memasang print glossy pada permukaan tembaga dari PCB. 
2) Setrika dengan panas yang sedang, dengan menekan dan melakukan 
secara merata. 
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3) Setelah tercetak pada papan PCB, selanjutnya masuk ke proses 
pelarutan dengan fericlorit.  
g. Taburkan fericlorit kedalam baskom dan melarutkannya menggunakan air 
panas. 
h. Selanjutnya masukan papan PCB yang sudah disablon adi kedalam larutan, 
lalu goyang-goyangkan secara perlahan. 
i. Setelah permukaan tembaga yang tidak tertutup tinta larut, angkat papan 
PCB lalu bersihkan. 
j. Tahap selanjutnya yaitu melakukan pengeboran terhadap papan PCB yang 
sudah dilarutkan, sesuai dengan letak dari kaki komponen. 
k. Pasang komponen sesuai dengan rangkaian yang sudah dibbuat di proteus, 
dengan cara disolder di tiap kaki komponen. 
l. Setelah itu potok sisa kaki komponen yang berada dibelakang papan PCB. 
2. Membuat Mekanik alat prototype sistem keamanan pintu gudang penyimpanan. 
a. Membuat desain dengan ukuran yang telah ditentukan. 
 
Gambar 22. Desain box alat 
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b. Memotong dan merakit kayu dan triplek sesuai dengan ukuran desain. 
c. Membuat tempat untuk rangkaian elektrik dan motor dc. 
d. Merakit motor dc dengan triplek yang akan digunakan sebagai pintu. 
e. Memasang solenoid door lock di pintu sebagai pengunci, dan membuat 
letak kuncinya di box. 
3. Membuat kartu nama untuk membuka pintu 
 
Gambar 23. Desain kartu nama untuk membuka pintu 
a. Membuat desain dengan ukuran yang telah ditentukan. 
b. Mencetak kartu nama dikertas. 
c. Menempelkan kertas cetakan kartu nama dengan triplek. 
G. Spesifikasi Alat 
Spesifikasi alat prototype sistem keamanan pintu gudang penyimpanan dengan 
barcode berbasis arduino uno, sebagai berikut: 
a. Bahan pembuat alat ini dari kayu untuk tiang penyangga dan triplek untuk 
menutup bagian samping, depan, belakang dan untuk pintu. 
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b. Ukuran dari alat ini dengan tinggi 30cm, lebar 45cm, dan panjang30cm, serta 
panjang pintu 15cm. 
c. Sumber tegangan yang digunakan AC220 volt. 
d. Kendali sistem menggunakan Arduino uno. 
e. Barcode scanner untuk membaca kode bar di kartu identitas. 
f. Motor DC untuk membuka dan menutup pintu secara otomatis. 
g. Solenoid door lock sebagai pengunci pintu. 
h. Push button untuk memilih membuka atau menutup pintu. 
H. Pengujian Alat 
Pengujian alat dilakukan untuk mendapatkan data penelitian dengan menggunakan 
dua buah uji, yaitu. 
1. Uji fungsional 
Pengujian ini dilakukan dengan cara menguji setiap bagian alat berdasarkan 
karakteristik dan fungsi masing-masing. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah setiap bagian dari perangkat telah bekerja sesuai dengan fungsi dan 
keinginan.  
2. Uji Unjuk Kerja 
   Pengujian unjuk kerja alat dilakukan dengan cara melihat unjuk kerja alat. Hal-hal 
yang perlu diamati antara lain : rangkaian pengendali, rangkaian driver motor, 
rangkaian relay, rangkaian SIM800L, rangkaian RTC, rangkaian LCD dengan I2C. 
Dari pengujian ini akan diketahui kinerja dari alat yang dibuat. 
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I. Tabel Uji Alat 
1. Pengujian catu daya 
Tabel 13. Rencana pengukuran tegangan catu daya tanpa beban 
No 
Pengukuran 
pada 
Pengukuran 
ke- 
Tegangan 
(V) 
Tegangan 
terbaca 
(V) 
Selisih 
Error 
(%) 
1 
Power 
supplay 
switching 12V 
3.5A 
1 12      
2 12      
3 12      
2 
Step down 
MP1584 
1 5      
2 5      
3 5      
 
Tabel 14. Rencana pengukuran tegangan catu daya dengan beban 
No 
Pengukuran 
pada 
Pengukuran 
ke- 
Tegangan 
(V) 
Tegangan 
terbaca 
(V) 
Selisih 
Error 
(%) 
1 
Power 
supplay 
switching 12V 
3.5A 
1 12      
2 12      
3 12      
2 
Step down 
MP1584 
1 5      
2 5      
3 5      
 
2. Pengujian motor DC 
Tabel 15. Rencana Pengukuran Pada Motor DC 
NO 
Kondisi 
Input 
Kondisi Motor 
Tegangan 
Motor(V) 
Error 
(%) 
1 
Benar      
Salah      
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2 
Benar      
Salah      
3 
Benar      
Salah      
4 
Benar      
Salah      
5 
Benar      
Salah      
 
3. Pengujian RTC 
Tabel 16. Rencana Pengujian RTC DS3231 
No Waktu Asli Waktu RTC Keterangan 
1       
2       
3       
5       
6       
 
4. Pengujian SIM800L 
Tabel 17. Rencana Pengujian SIM800L 
No Kondis Input 
Mengirm  
SMS 
Keterangan 
1 Benar     
  Salah     
2 Benar     
  Salah     
3 Benar     
  Salah     
4 Benar     
  Salah     
5 Benar     
  Salah     
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5. Pengujian Barcode Scanner 
Tabel 18. Rencana Pengujian barcode scanner 
No Kode Asli Kode serial monitor Keterangan 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
 
6. Pengujian Relay dan solenoid door lock 
Tabel 19. Rencana Pengujian Relay dan solenoid door lock 
No Sinyal Input Kondisi Relay 
Kondisi Solenoid 
Door lock 
Tegangan 
(V) 
1 High       
2 Low       
3 High       
4 Low       
5 High       
6 Low       
 
7. Uji unjuk kerja 
Pengujian unjuk kerja alat dilakukan dengan cara mengoperasikan sistem 
rangkaian alat yang telah dibuat sesuai dengan tujuanya. 
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J. Pengoperasian Alat 
Langkah pengoperasian alat ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Hubungkan kabel power dengan tegangan 220 volt 
2. Taruh kartu identitas dan tepatkan kode bar kartu pada sinar laser barcode 
scanner. 
3. Tekan push button hijau untuk membuka 
4. Tunggu sampai pintu terbuka. 
5. Untuk menutup pintu cukup tekan push button merah. 
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BAB IV 
PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengujian 
Pengujian terhadap alat dilakuakan untuk mengetahui kinerja masing masing 
komponen dan keseluruhan. Hasil dari pengujian alat dan pengambilan data tersebut 
diharapkan mampu mendapatkan data yang valid dan alat bekerja sesuai dengan fungsi 
dan tujuanya. 
1. Pengujian Catu daya switching 12V 3.5A 
Pengujian catu daya dilakukan untuk memastikan tegangan yang keluar tidak 
melebihi tegangan yang di butuhkan komponen. Pengujian catu daya dilakukan 
dengan cara mengukur tegangan output yang dihasilkan oleh catu daya. 
Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali. Pengukuran dilakukan pada tegangan 
power supplay switching 12V 3,5A dan stepdown MP1584 saat tanpa beban dan 
saat dengan beban Arduino uno, SIM800L, solenoid door lock, motor DC, dan juga 
barcode scanner. 
Tabel 20. Pengujian catu daya tanpa beban 
No 
Pengukuran 
pada 
Pengukuran 
ke- 
Tegangan 
(V) 
Tegangan 
terbaca 
(V) 
Selisih 
Error 
(%) 
1 
Power supplay 
switching 12V 
3.5A 
1 12  12.20  0.20 1.63 
2 12  12.22  0.22 1.80 
3 12  12.20  0.20 1.63 
2 
Step down 
MP1584 
1 5  5.08   0.08 1.57 
2 5  5.08  0.08 1.57 
3 5  5.08  0.08 1.57 
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Tabel 21. Pengujian catu daya dengan beban 
No 
Pengukuran 
pada 
Pengukuran 
ke- 
Tegangan 
(V) 
Tegangan 
terbaca 
(V) 
Selisish 
 Error 
(%) 
1 
Power supplay 
switching 12V 
3.5A 
1 12  12.12  0.12 0.99 
2 12  12.12  0.12 0.99 
3 12  12.12  0.12 0.99 
2 
Step down 
MP1584 
1 5  5.06  0.06  1.18 
2 5  5.06  0.06  1.18 
3 5  5.06  0.06  1.18 
 
2. Pengujian motor DC 
Pengujian motor DC ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi motor yang 
digunakan dalam pembuatan proyek akhir ini dalam keadaan baik. Motor DC yang 
menggunakan driver motor L298N. Pengujian dilakukan dengan cara 
menghubungkan motor DC dengan driver dan memberi input pada Arduino uno. 
Tabel 22. Pengujian motor DC 
NO 
Kondisi 
Input 
Kondisi Motor 
Tegangan 
Motor(V) 
1 
Benar  Berputar 4.20  
Salah  Diam 0  
2 
Benar  Berputar  4.25 
Salah  Diam  0 
3 
Benar  Berputar  4.20 
Salah  Diam  0 
4 
Benar  Berputar  4.25 
Salah  Diam  0 
5 
Benar  Berputar  4.20 
Salah  Diam  0 
 
 
 61 
  
3. Pengujian RTC 
Pengujian RTC ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi RTC yang 
digunakan dalam pembuatan proyek akhir ini dalam keadaan baik. RTC yang 
digunakan untuk mencatat waktu digunakannya alat tersebut.pengujian RTC 
dilakukan dengan memasukkan source code kedalam Arduino dan menggubungkan 
dengan pin SDA dan pin SCL pada Arduino dengan RTC dan melihatnya dalam 
serial monitor Arduino uno. 
Tabel 23. Pengujian RTC 
No Waktu Asli Waktu RTC Keterangan 
1  10:54:23  10:54:15 Selisih 8 detik  
2  10:56:30  10:56:22  Selisih 8 detik  
3  11:01:10  11:01:02  Selisih 8 detik  
5  11:04:22  11:04:14  Selisih 8 detik  
6  11:06:25  11:06:17  Selisih 8 detik  
 
4. Pengujian SIM800L 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui kondisi dari SIM800L beserta dengan 
source codenya. Penguijan dilakukan dengan cara memberi source code pada 
Arduino untuk mengirim SMS, dengan menghubungkan pinRX dan pinTX pada 
SIM800L. Pengujian yang dilakukan hanya untuk mengirim SMS saja karena 
fungsi dari SIM800L pada alat ini hanya digunakan untuk mengirim  SMS saja. 
Tabel 24.Pengujian SIM800L 
No Kondis Input 
Mengirm  
SMS 
Keterangan 
1 Benar  Ya  Terkirim  
  Salah  Tidak  Tidak Terkirim  
2 Benar  Ya  Terkirim  
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  Salah  Tidak Tidak Terkirim  
3 Benar  Ya Terkirim  
  Salah  Tidak Tidak Terkirim  
4 Benar  Ya  Terkirim  
  Salah  Tidak Tidak Terkirim  
5 Benar  Ya  Terkirim 
  Salah  Tidak Tidak Terkirim  
 
5. Pengujian barcode scanner 
Pengujian yang dilakukan terhadap barcode scanner dilakukan untuk 
mengetahui kualitas dari barcode scanner yang digunakan. Pengujian dilakukan 
dengan membandingkan antara kode asli dari barcode dengan kode yang 
ditampilkan dalam serial monitor Arduino. Dengan memasukan source code untuk 
barcode scanner ke Arduino yang dihubungkan melewati Arduino USB host 
shield. 
Tabel 25. Pengujian barcode scanner 
No Kode Asli Kode serial monitor Keterangan 
1  145071340102  145071340102 Benar 
2  035567951458  035567951458 Benar 
3  027445717355  027445717355 Benar 
4  033213444453  033213444453 Benar 
5  808657894450  808657894450 Benar 
6  032145717352  032145717352 Benar 
7  085334017351  085334017351 Benar 
8  035566412455  035566412455 Benar 
9  034567894451  034567894451 Benar 
10  689057894451  689057894451 Benar 
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6. Pengujian relay dengan solenoid door lock 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui cara kerja dari solenoid door lock 
beserta kondisi yang dibutuhkan oleh relay yang digunakan sebagai driver. 
Pengujian dilakukan dengan memberi sinyal input high dan low pada pin Arduino 
yang dihubungkan dengan relay. 
Tabel 26. Pengujian relay dengan solenoid door lock 
No Sinyal Input Kondisi Relay 
Kondisi 
Solenoid Door 
lock 
keterangan 
Tegangan 
(V) 
1 High  Aktif Terbuka Salah  0 
2 Low  Tidak aktif  Terbuka Benar  0 
3 High  Aktif  Terkunci Benar  12.05 
4 Low  Tidak aktif  Terbuka Benar  0 
5 High  Aktif  Terkunci Benar  12.05 
6 Low  Tidak aktif  Terkunci Benar  0 
 
7. Pengujian secara keseluruhan 
Pada pengujian ini menggunakan semua komponen penyusun yang dibutuhkan 
alat ini, komponen-komponen tersebut kemudian dirangkai dalam satu kesatuan 
dan komponen-komponen tersebut telah diuji secara satu persatu sebelum 
digabungkan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui bekerja dengan 
baik dan benar. 
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Tabel 27. Hasil pengujian alat secara keseluruhan 
NO 
Identitas 
status  SMS 
Kunci 
dan 
pintu 
waktu keterangan 
Nomor Nama 
1  145071340102 Amir Terdaftar Masuk Terbuka 16:27:36  Benar 
2  035567951458 Andi Terdaftar Masuk Terbuka 18:01:35  Benar 
3  027445717355 Amin Terdaftar Masuk Terbuka 13:51:19 Benar 
4  033213444453 Ambar Tidak Tidak Tidak  - Benar 
5  808657894450 Arum Tidak Tidak Tidak  - Benar 
6  032145717352 Ali Tidak Tidak Tidak  - Benar 
7  085334017351 Ari Terdaftar Masuk Terbuka  15:55:55 Benar 
8  035566412455 Agung Tidak Tidak Tidak  - Benar 
9  034567894451 Abdul Tidak Tidak Tidak  - Benar 
10  689057894451 Annisa Terdaftar Masuk Terbuka 22:43:38  Benar 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengukuran dari beberapa rangkaian dan komponen pada proyek 
akhir ini, dapat disimpulkan bahwa rangkaian ini dapat bekerja dengan baik dan sesuai 
dengan fungsinya. Pada pengukuran beberapa rangkaian sistem terdapat perbedaan 
sedikit dari hasil pengukuran dengan apa yang diperoleh dari teori atau dari datasheet 
komponen. Perbedaan hasil pengukuran terjadi karena ada beberapa faktor seperti nilai 
komponen yang tidak sesuai dengan labelnya, kondisi alat ukur yang tidak bagus, 
toleransi nilai komponen dari pabrik dan kurang telitinya dalam pengukuran. 
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1. Analisis pengujian catu daya switching 12V 3.5A 
Catu daya yang digunakan adalah jenis switching 12V 3.5A, menggunakan catu 
daya jenis ini karena memiliki tegangan output yang stabil, untuk memberi supply 
tegangan pada hardware alat ini yaitu Arduino, barcode scanner, SIM800L, rtc, 
solenoid door lock, dan juga motor DC, serta tegangan AC220V yang digunakan 
untuk menyalakn lampu saat pintu terbuka. 
Pengujian yang dilakukan dua kali untuk pertama catu daya di uji tanpa diberi 
beban pada output sebanyak tiga kali percobaan, dan yang kedua dengan memberi 
beban pada output berupa semua komponen yang digunakan pada alat ini, dengan 
analisa hasil percobaan sebagai berikut: 
a. Tanpa beban 
Setelah dilakukan pengukuran sebanyak 3 kali keluaran pengukuran catu 
daya switching 12V 3.5A tanpa beban rata-rata adalah 12,20, tidak murni 12V 
dan memiliki rata-rata error 1,63%. Untuk pengukuran tanpa beban 
mempunyai rata rata keluaran 5,06V dan memiliki rata-rata error 1,57%. 
b. Dengan beban 
Pengukuran catu daya switching 12V 3.5A dengan beban rata-rata adalah 
12,12 dan memiliki rata-rata error 0,99%. Untuk pengukuran MP1584 dengan 
beban mempunyai rata-rata keluaran 5,06V dan memiliki rata-rata error 1,18%. 
Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa pembagian 
tegangan untuk menyuplai masing masing komponen sudah cukup baik dan 
stabil untuk memenuhi sistem alat. 
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2. Analisis penguijan motor DC 
Komponen motor DC yang digunakan untuk menggerakan pintu yang 
menggunakan driver motor L298N. Motor DC yang digunakan dihubungkan 
dengan belt dengan panjang menutupi permukaan dari box triplex, yang nantinya 
ditempelkan dengan pintu yang terbuat dari triplex dengan panjang setengah dari 
permukaan box yang dibuat, yang akan bergerak membuka dan menutup pintu 
secara otomatis sesuai dengan inputan yang diberikan oleh Arduino uno. Saat 
mendapatkan inputan yang salah maka motor akan diam dan tegangan yang diukur 
saat motor diam adalah 0V, dan saat inputan benar maka motor akan berputar 
membuka pintu dengan tegangan dari lima kali percobaan memiliki rata-rata 
tegangan 4,22V, pintu terbuka dengan waktu delay 2000ms dan kecepatan 200rpm 
yang dimasukan kedalam source code atau source code Arduino uno, dengan 
menggunakan library l298 yang terdapat di Arduino cukup memberi source code 
forward agar motor bergerak maju untuk membuka pintu dan backward untuk 
motor bergerak mundur dan menutup pintu, serta stop untuk motor berhenti. 
Tegangan yang diukur di motor DC tidak penuh 12V dikarenakan berkurang 
karena digunakan motor DC untuk untuk memutar pintu yang memiliki beban, jika 
menambah beban yang diberikan kepada motor DC lebih besar lagi maka tegangan 
yang dibutuhkan motor DC semakin besar, sehingga tegangan yang diukur di motor 
DC semakin kecil, kecepatan dari gerakan motor DC juga dipengaruhi oleh gerakan 
pintu yang bergesekan dengan alas dari box utama alat yang digunakan sehingga 
mengurangi kecepatan dan menambah beban pada gerakan motor DC.  
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3. Analisis pengujian RTC 
Pengujian Berdasarkan analisis kebutuhan, komponen RTC digunakan sebagai 
modul waktu yang akan menampilkan waktu sekarang yang nantinya akan 
dilaporkan lewat SMS. Dengan memberi tegangan input 5V dan menghubungkan 
pin SDA dan SCL ke Arduino uno pada pin 4 dan 5. Untuk melakukan seting awal 
dari RTC menggunakan source code untuk melakukan seting awal yaiut tanggal 
dan waktu, untuk selanjutnya cukup dengan source code untuk menampilkan waktu 
yang ditampilkan di serial monitor Arduino. Waktu yang sudah di seting di awal 
akan terus berjaan meskipun RTC tidak aktif atau mendapatkan tegangan karena 
dalam RTC masih menggunakan batterey cmos. 
Hasil dari 6 kali percobaan cukup baik dengan hanya memiliki selisih waktu 8 
detik hal ini dikarenakan setting awal dari source code RTC yang memiliki selisih 
waktu 8 detik, dan selisih waktu yang sama dalam percobaan selanjutnya yang 
manandakan bahwa kondisi RTC beserta batterey cmos berada dalam kondisi yang 
baik dan layak untuk digunakan dalam sistem alat ini. Hal ini tentunya tidak 
mempengaruhi kinerja alat secara keseluruhan, karena masih melaporkan waktu 
yang sama jam dan menitnya. 
4. Analisis pengujian SIM800L 
Komponen modul SMS SIM800L digunakan untuk mengirim SMS yang 
berfungsi untuk memberikan laporan terhadap identitas pekerja yang membuka 
pintu. Pengujian dilakukan dengan memberi source code AT-Command pada 
Arduino uno yang telah disambungkan ke dalam SIM800L dengan 
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menghubungkan pin rx dan pin txpada SIM800L dengan pin Arduino yang sudah 
dideklarasikan terlebih dahulu, dengan memberikan source code AT + CMGS 
untuk mengirim pesan sesuai dengan nomor yang dituliskan di dalam source code 
atau source code. Dalam alat ini isi pesan yang dikirmkan adalah nama orang yang 
membuka pintu gudang penyimpanan tersebut dan juga waktu pintu tersebut 
dibuka. 
Modul  SMS ini membutuhkan tegangan input sebesar 5VDC, saat 
mendapatkan tegangan 5VDC maka SIM800L akan aktif dengan indikator power 
led warna merah yang menyala, dan led blink dengan kedip yang cepat berarti 
sim800 belum mendapatkan sinyal, setelah kedip dari led blink dengan jeda yang 
lama maka sim800 sudah mendapatkan sinyal dan siap digunakan untuk mengirim 
maupun menerima pesan. 
Modul SMS SIM800L ini bekerja dengan cukup baik dengan mengrimkan SMS 
jika mendapatkan inputan yang benar, dan tidak mengirim SMS jika mendapatkan 
inputan yang salah. Modul  SMS ini hanya memiliki masalah pada saat awal 
dihidupkan karena ada jeda sekitar 10 detik atau lebih untuk mendapatkan sinyal 
dengan ditandai dengan kedip yang lama, tergantung dari operator yang digunakan 
dan lokasi kekuatan dari sinyal GPRS di daerah tersebut. Dari pengujian yang 
dilakukan delay atau waktu tunda dari pengiriman SMS adalah kurang dari 10detik 
dari mulainya source code untuk mengirim SMS, hal ini tentu dapat disimpiulkan 
bahwa SIM800L bekerja dengan baik dan bekerja sesuai dengan fungsinya.  
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5. Analisis pengujian barcode scanner 
Berdasarkan analis kebutuhan, komponen barcode scanner digunakan sebagai 
inputan utama untuk mendeteksi kode barcode. Kebutuhan tegangan dari 
komponen ini adalah 5V yang berasal dari arsuino usb host shield. Barcode scanner 
yang digunakan menggunakan jenis BS-100 yang dilepas dari tempatnya dan untuk 
hardware nya diganti dengan black box untuk tempat barcode scanner dan 
menggunakan akrilik yang digunakan sebagai tempat untuk kartu identitas pekerja 
yang berisi barcode dan nama dari pekerja. Dengan menggunakan library dari 
usbhub yang digunakan untuk mendeteksi atau membaca kode dan 
menampilkannya di serial monitor, serta memasukkan nomor barcode dan nama 
dari identitas pekerja dalam source code yang memiliki izin untuk membuka pintu 
gudang penyimpanan tersebut. 
Hasil dari 10 kali percobaan dengan barcode yang berbeda barcode scanner 
dapat bekerja sesuai dengan tujuan dan fungsinya yaitu mampu mendeteksi 
barcode secara benar antara hasil di serial monitor Arduino dengan kode asli 
menampilkan hasil atau nilai yang sama.  
10
10
× 100% = 100% 
10 kali percobaan dengan menggunakan barcode yang berbeda mampu 
mendeteksi barcode secara benar. Hal yang dapat mempengaruhi kinerja barcode 
scanner adalah. 
a. Catu daya yang digunakan tidak stabil atau kurang dari 5V 
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b. Posisi barcode yang akan di scan tidak pas di laser barcode scanner.  
c. Program (source code) yang diberikan tidak sesuai dengan perintah. 
6. Analisis pengujian relay dengan solenoid door lock 
Relay yang digunakan sebagai driver untuk melakukan trigger terhadap 
solenoid door lock yang digunakan untuk mengunci pintu. Pemasangan pengunci 
pintu dilakukan pada alas dari box triplex alat yang menghadap ke depan atau 
menghadap pintu, dalam kondisi kunci terbuka maka pintu akan dapat bergerak 
maju dan mundur, sedangkan jika solenoid door lock aktif atau mengunci maka 
pintu tidak bisa bergerak baik maju maupun mundur, karena gerakan dari pintu 
terhalang oleh pengunci solenoid door lock. Untuk mengaktifkan solenoid door 
lock cukup dengan menghubungkannya dengan rangkaian relay yang dihubungkan 
dengan Arduino uno dengan memberikan source code high pada pin output 
Arduino yang dihubungkan dengan relay, sedangkan untuk menonaktifkan relay 
dengan memberi source code low pada pin Arduino tersebut.  
Pada pengujian ini terdapat satu error dari 6 kali percobaan yaitu, kondisi yang 
seharusnya kunci terbuka tapi kunci tetap berada dalam kondisi tertutup pada 
percobaan pertama hal ini terjadi karena relay tidak dapat switch ke NC (normally 
close). Sehingga tegangan relay tidak keluar dan tidak memberi tegangan input ke 
solenoid door lock, sehingga solenoid tetap dalam kondisi terbuka. Hal ini dapat 
dipengaruhi karena sambungan dari kabel yang tidak rapat atau kendor bahkan 
terlepas, dan juga kondisi dari relay. Selain itu relay dan solenoid door lock mampu 
bekerja dengan baik. Dalam kondisi mati saat mendapat sinyal low tegangan output 
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dari relay adalah 0V, dan dalam kondisi aktif saat mendapatkan sinyal high 
tegangan output dari relay rata-rata adalah 12,05 V. tegangan ini cukup untuk 
menggerakkan solenoid door lock.  
7. Analisis hasil pengujian unjuk kerja 
Penggunaan barcode scanner dalam alat tepat dan benar mampu mendeteksi 
identitas dengan tingkat error 0% atau mendeteksi dengan benar semua barcode 
yang dibaca. SIM800L yang digunakan mampu mengirimkan pesan ke dalam 
nomor sudah didaftarkan yang berisi identitas dan waktu yang ditunjukan oleh 
RTC, Dengan delay atau waktu tunda untuk pengiriman SMS antara 0-10 detik. 
Motor DC dan driver motor L298N mampu bekerja dengan baik dengan membuka 
dan menutup pintu sesuai dengan perintah input dan konsdisi input yang diberikan. 
Relay dan solenoid door lock dapat bekerja sebagai mana mestinya dengan 
membuka dan menutup kunci sesuai dengan sinyal input dan perintah yang 
didapatkan dari mikrokontroler Arduino uno. Secara keseluruhan unjuk kerja dari 
alat sistem keamanan pintu gudang penyimpanan menggunakan barcode dan SMS 
berbasis Arduino uno dapat bekerja dengan baik sesuai dengan fungsi dan 
tujuannya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Pada pembuatan hardware menggunakan kayu sebagai tiang penyangga dan 
triplex untuk menutup bagian bawah, samping dan atas dari box alat pemilihan 
ini agar box ringan dan tetap kuat. Untuk pembuatan sleeding dari pintu 
menggunakan motor DC dengan triplex digunakan untuk pintu yang akan 
bergerak membuka dan menutup sesuai dengan gerakan motor DC. Shield 
untuk tempat komponen mikrokontroler Arduino, SIM800L, step down. 
Menggunakan PCB fiber yang di taruh dalam blackbox. Pembuatan box untuk 
barcode scanner menggunakan akrilik, yang terdapat juga push button untuk 
membuka dan menutup pintu. 
2.  Program atau source code yang digunakan untuk menjalankan mikrokontroler 
Arduino uno dengan menggunakan  aplikasi Arduino IDE yang menggunakan 
bahasa C. Untuk membuat source code yang akan dijalankan pertama membuat 
algoritma dan juga flowchart program untuk memudahkan dalam pembuatan 
program. Dalam program di Arduino ide menggunakan beberapa library untuk 
menjalankan sistem dari alat diantaranya library untuk SIM800L, driver motor 
L298N, dan juga barcode scanner. 
3. Hasil unjuk kerja dari prototype sistem keamanan pintu gudang penyimpanan 
menggunakan  SMS dan barcode scanner berbasis Arduino uno, sudah bekerja 
sesuai dengan fungsinya. Barcode scanner mampu mendeteksi identitas 
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pekerja sesuai dengan kode identitas aslinya yang terdapat di dalam kartu, 
Motor Dc mampu membuka pintu saat kode yang di deteksi sudah terdaftar 
sebagai pekerja yang memiliki izin melakukan akses, dan SIM800L berhasil 
mengirim pesan yang berisi identitas pekerja yang membuka pintu beserta 
waktu yang berasal dari RTC, sedangkan solenoid door lock mampu mengunci 
dan membuka kunci pintu dengan baik. Hal yang menjadi kendala adalah delay 
atau waktu tunda saat pengirim pesan dari SIM800L hal ini dikarenakan 
kekuatan sinyal operator yang digunakan dalam SIM800L. 
B. Keterbatasan Alat 
Prototype sistem keamanan pintu gudang penyimpanan dengan menggunakan SMS 
dan barcode scanner berbasis Arduino uno, memeiliki keterbatasan dalam sistem 
kerjanya, antara lain: 
1. Barcode scanner hanya bisa mendeteksi kode satu dimensi. 
2. Saat akan membuka pintu harus menekan push button terlebih dahulu. 
3. Mekanik gerakan sleeding untuk membuka dan menutup pintu yang masih 
kasar.  
4. Pembuatan box untuk barcode scanner yang menggunakan akrilik sehingga 
rawan rusak ataupun pecah. 
5. Jika kartu dibawa oleh orang lain, maka orang itu dapat membuka pintu dengan 
mengatasnamakan orang yang mempunyai kartu identitas tersebut. 
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C. Saran 
Berdasarkan keterbatasan waktu, kemampuan dan dana, masih banyak kekurangan 
dalam pengerjaan alat yang dibuat ini, maka dari itu penulis menyarankan sebagai 
berikut: 
1. Menggunakna barcode scanner yang lebih baik lagi agar mampu mendeteksi 
kode satu dimensi dan dua dimensi dan mampu mendeteksi kode secara 
langsung tanpa harus menekan push button. 
2. Untuk bagian bawah sleeding pintu menggunakan roda atau lainnya agar 
pergerakan membuka dan menutup pintu lancar. 
3. Membuat mekanik box untuk barcode scanner yang lebih baik lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 75 
  
DAFTAR PUSTAKA 
Agustina, Yeni. (2004). “Sistem Absensi Kepegawaian Menggunakan Radio Frequncy 
Identification (RFID) Dengan Multi Reader”.  
http://jbptunikompp-gdl-yeniagusti- 15654 -1-jurnal.pdf. 
Anastaisa, Manik, & Lispa, Anggraeni, (2015). “Rancang bangun loker otomatis 
dengan menggunakan barcode berbasis PC”, Proyek Akhir Politeknik 
Negeri Medan. 
Andi, Helmi Guntoro & Yoyo Somantri & Erik Haritman, 2013 “Rancang Bangun 
Magnetic Door Lock Menggunakan Keypad Dan Solenoid Berbasis 
Mikrokontroler Arduino Uno”, jurnal Universitas Pendidikan Indonesia. 
Andrianto, Heri & Darmawan, Aan, (2016). Arduino Belajar Cepat Dan 
Pemrograman. Bandung: Informatika. 
Andri, Kristanto. (2008). Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya. Gava Media: 
Yogyakarta. 
Azhar, Susanto. (2005). Sistem Informasi Manajemen. Jakarta: Ghaila Indonesia. 
Bagus, Hari Sasongko. 2012 “Pemrograman Mikrokontroler dengan Bahasa C”. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Bonifasius, Kristiawan. (2017). “Sistem keamanan akses ruang dengan masukan 
barcode berbabis raspberry pi” Proyek Akhir Universitas Sanata Dharma. 
Frazelle, E. (2001). World Clas Warehousing and Material Handling. New York: 
McGraw Hill. 
Gibran, 2016 (4 Oktober 2017). Perbedaan Rolling Door dan Folding Gate. 
http://www.servicerollingdoor.com/perbedaan-rolling-door-folding-gate/ 
Gifari, Alim Prakasa. (2017). “Prototype Sistem Kunci Pintu Berbasis QR Code san 
Arduino” Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Surakarta. 
Dede, Hendriono.2014. (4 Oktober 2017). Mengenal Arduino Mega 2560. 
http://www.hendriono.com/post/mengenal-arduino-mega-2560. 
Heragu, S.S. (2008). Facilities Design. United States: CRC Pres. 
Kemenpu. (1998). Keputusan Menteri Pekerjan Umum Repubuk Indonesia, Tahun 
1998, tentang Persyaratan Teknis Aksesibilitas pada Bangunan Umumdan 
Lingkungan. 
 76 
  
Lispa, Anggraeni Sinaga. (2015). “Rancang Bangun Loker Otomatis Dengan 
Menggunakan Barcode Berbasis PC”. Tugas Akhir. Politeknik Negeri 
Medan. Medan. 
Meyers, Fred E. and Matthew P. Stephens. (2000). Manufacturing Design and Material 
Handling, (2nd ed.). New Jersey: Prentice Hall Inc. 
Purnomo, Hari. (2004). Perencanaan dan Perancangan Fasilitas. Yogyakarta: Graha 
Ilmu. 
Rawung, Riki. (2014, 26 Agustus 2017). Kontrol Relay dengan SMS (arduino, gsm 
dan relay shield), bagian pertama setup modul gprs. 
Remy, Martin (2016). “SIstem Kendali Palang Pintu Otomatis Menggunakan Barcode 
Berbasis Mikrokontroler Atmega 328p-Pu Pada Pintu Masuk 
Perpustakaan Unila”. Skripsi Unila. Lampung. 
Rihllah. (2012, 25 Agustus 2017). Jam 7 Segment Menggunakan RTC (Real Time 
Clock). 
Sri, Hadiati WK & H. Sukadarto. (2001). Manajemen Sumber Daya Manusia, 
Keuangan, dan Materiil, 1th ed. Jakarta: LAN. 
Stock, J. & Lambert, D. (2001). Strategic Logistic Management. 4th ed. s.l: McGraw 
Hill/Irwin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 77 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 78 
  
Lampiran 1. Gambar Alat 
 
Gambar 24. Alat secara keseluruhan 
 
Gambar 25. Bagian dalam box 
 
Gambar 26. Isi box komponen
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Lampiran 2. Skema Rangkaian Keseluruhan 
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Lampiran 3. Source code Alat 
#include <hiduniversal.h> 
#include <avr/pgmspace.h> 
#include <SPI.h>  
#include <Usb.h> 
#include <usbhub.h> 
#include <avr/pgmspace.h> 
#include <hidboot.h> 
#include <L298N.h> 
#include <Source codeSerial.h> 
#include <Wire.h> 
#include <DS3231.h> 
#define SIM800_TX_PIN 8 
#define SIM800_RX_PIN 7 
 Source codeSerial serialSIM800(SIM800_TX_PIN,SIM800_RX_PIN); 
DS3231 rtc(SDA, SCL);  
LiquidCrystal_I2C lcd(0x3F, 16, 2); 
const int ENA = 1; 
const int IN1 = 5; 
const int IN2 = 6; 
const int IN3 = 2; 
const int IN4 = 4; 
const int ENB = 3; 
const int buttonPin = A1; 
const int buttonPin1 = A0; 
const int ledPin = 10; 
int buttonState = 0; 
int buttonNilai = 0; 
L298N driver(ENA,IN1,IN2,IN3,IN4,ENB);  
int time_delay = 2000; 
int speed = 200; 
#define DISPLAY_WIDTH 16 
USB   Usb; 
USBHub   Hub(&Usb); 
HIDUniversal Hid(&Usb); 
HIDBoot<USB_HID_PROTOCOL_KEYBOARD>  Keyboard(&Usb); 
String kode="";   
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class KbdRptParser : public KeyboardReportParser 
{ 
 void PrintKey(uint8_t mod, uint8_t key);  
 protected: 
 virtual void OnKeyDown (uint8_t mod, uint8_t key); 
 virtual void OnKeyPressed(uint8_t key); 
}; 
void KbdRptParser::OnKeyDown(uint8_t mod, uint8_t key)  
{ 
  uint8_t c = OemToAscii(mod, key); 
  if (c) 
    OnKeyPressed(c); 
} 
void(* ku_reset) (void) = 0; 
void KbdRptParser::OnKeyPressed(uint8_t key)  
{ 
static uint32_t next_time = 0;   //watchdog 
static uint8_t current_cursor = 0; //tracks current cursor position  
  if( millis() > next_time )  
  { 
   lcd.clear(); 
   current_cursor = 0; 
   delay( 5 ); //LCD-specific  
   lcd.setCursor( 0,0 ); 
  }//if( millis() > next_time ... 
  next_time = millis() + 200; //reset watchdog 
  if( current_cursor++ == ( DISPLAY_WIDTH + 1 ))  
  { //switch to second line if cursor outside the screen 
   lcd.setCursor( 0,1 ); 
  } 
  char kode1=key; 
  kode += kode1; 
  Serial.print( (char)key ); 
   if(kode == "145071340102") 
   { 
    Serial.println(); 
    Serial.println("Amir"); 
    digitalWrite(ledPin, LOW); 
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    driver.backward(speed,time_delay); 
    driver.full_stop(time_delay); 
    digitalWrite(ledPin, HIGH); 
    serialSIM800.write("AT+CMGF=1\r\n"); 
    delay(1000); 
    serialSIM800.write("AT+CMGS=\"082214903864\"\r\n"); 
    delay(1000); 
    serialSIM800.write("Amir\n"); 
    serialSIM800.write(rtc.getDateStr()); 
    serialSIM800.write ("\n"); 
    serialSIM800.write(rtc.getTimeStr()); 
    delay(1000); 
    serialSIM800.write((char)26); 
    delay(1000); 
    Serial.println(" SMS Terkirim"); 
    kode=""; 
   } 
   else if(kode == "027445717355") 
   { 
    Serial.println(); 
    Serial.println("Amin"); 
    digitalWrite(ledPin, LOW); 
    driver.backward(speed,time_delay); 
    driver.full_stop(time_delay); 
    serialSIM800.write("AT+CMGF=1\r\n"); 
    delay(1000); 
    serialSIM800.write("AT+CMGS=\"082214903864\"\r\n"); 
    delay(1000); 
    serialSIM800.write("Amin\n"); 
    serialSIM800.write(rtc.getDateStr()); 
    serialSIM800.write ("\n"); 
    serialSIM800.write(rtc.getTimeStr()); 
    delay(1000); 
    serialSIM800.write((char)26); 
    delay(1000); 
    Serial.println(" SMS Terkirim"); 
    kode=""; 
   } 
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    else if(kode == "085334017351") 
   { 
    Serial.println(); 
    Serial.println("Ari"); 
    digitalWrite(ledPin, LOW); 
    driver.backward(speed,time_delay); 
    driver.full_stop(time_delay); 
    serialSIM800.write("AT+CMGF=1\r\n"); 
    delay(1000); 
    serialSIM800.write("AT+CMGS=\"082214903864\"\r\n"); 
    delay(1000); 
    serialSIM800.write("Ari\n"); 
    serialSIM800.write(rtc.getDateStr()); 
    serialSIM800.write ("\n"); 
    serialSIM800.write(rtc.getTimeStr()); 
    delay(1000); 
    serialSIM800.write((char)26); 
    delay(1000); 
    Serial.println(" SMS Terkirim"); 
    kode=""; 
   } 
   else if(kode == "035567951458") 
   { 
    Serial.println(); 
    Serial.println("Andi"); 
    digitalWrite(ledPin, LOW); 
    driver.backward(speed,time_delay); 
    driver.full_stop(time_delay); 
    serialSIM800.write("AT+CMGF=1\r\n"); 
    delay(1000); 
    serialSIM800.write("AT+CMGS=\"082214903864\"\r\n"); 
    delay(1000); 
    serialSIM800.write("Andi\n"); 
    serialSIM800.write(rtc.getDateStr()); 
    serialSIM800.write ("\n"); 
    serialSIM800.write(rtc.getTimeStr()); 
    delay(1000); 
    serialSIM800.write((char)26); 
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    delay(1000); 
    Serial.println(" SMS Terkirim"); 
    kode=""; 
   } 
   else if(kode == "689057894451") 
   { 
    Serial.println(); 
    Serial.println("Annisa"); 
    digitalWrite(ledPin, LOW); 
    driver.backward(speed,time_delay); 
    driver.full_stop(time_delay); 
    serialSIM800.write("AT+CMGF=1\r\n"); 
    delay(1000); 
    serialSIM800.write("AT+CMGS=\"082214903864\"\r\n"); 
    delay(1000); 
    serialSIM800.write("Annisa\n"); 
    serialSIM800.write(rtc.getDateStr()); 
    serialSIM800.write ("\n"); 
    serialSIM800.write(rtc.getTimeStr()); 
    delay(1000); 
    serialSIM800.write((char)26); 
    delay(1000); 
    Serial.println(" SMS Terkirim"); 
    kode=""; 
   } 
   else 
   { 
   kode=""; 
   } 
   lcd.print( (char)key ); 
}; 
KbdRptParser Prs; 
void setup() 
{ 
  Serial.begin( 9600 ); 
  Serial.println("Start"); 
  while(!Serial); 
  rtc.begin(); 
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  pinMode(buttonPin, INPUT_PULLUP); 
  pinMode(buttonPin1, INPUT_PULLUP); 
  pinMode(ledPin, OUTPUT); 
  Serial.println ("isisialisasi modul SIM800L"); 
  serialSIM800.begin(9600); 
  //delay(1000); 
  if (Usb.Init() == -1)  
  { 
    Serial.println("OSC did not start."); 
  } 
  delay( 200 ); 
  Hid.SetReportParser(0, (HIDReportParser*)&Prs); 
  // set up the LCD's number of columns and rows:  
  lcd.begin(); 
  lcd.clear(); 
  lcd.noAutoscroll(); 
  lcd.print("Ready"); 
  delay( 200 ); 
} 
void loop() 
{ 
 buttonState = digitalRead(buttonPin); 
 buttonNilai = digitalRead(buttonPin1); 
 if (buttonNilai == LOW) 
 {  
  digitalWrite(ledPin, LOW); 
  driver.forward(speed,time_delay); 
  driver.full_stop(time_delay); 
  delay(100); 
  digitalWrite(ledPin, HIGH); 
 } 
  else if (buttonState == LOW) 
 { 
  digitalWrite(ledPin, LOW); 
  driver.backward(speed,time_delay); 
  driver.full_stop(time_delay); 
  delay(100); 
 } 
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 else 
 { 
  digitalWrite(ledPin, LOW); 
 }  
 Usb.Task(); 
} 
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Lampiran 4. Data Sheet Arduino Uno 
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Lampiran 5. Data Sheet Arduino USB Host Shied 
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Lampiran 6. Data Sheet Driver Motor L298N 
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Lampiran 7. Data Sheet SIM800L 
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